
.]-

fiLMU \t{--t'
t

lbtarxisme-Leninisme dan
peng-tndonesiaan nia

Tiga Operasi

t
,,Ekonomi iang belum berkembang" :

suatu rrteori" neo-koloniatis

r"9 I 64

i

i

t

\

}at'





Madjalah ilmu Marxis dan progresif non'ifianis

t

rg

+

*

.:
Tahun ke-VIII no. I 1961 Triwulan Pertama

Kuo Mo-iolD.N, Aidit/8,O" Hutapea. Perist'iwa jang melg-
. ,harumkan nama proiletariat dan Raklat pekerdla

' Indonesia

Surat dari rRedaksi 2

D.N. Aidit. Marxisme-Leninisme dan peng-Indonesiaannia ...
't

D. Wladimirov. Tiga operasi

Huang Ti'ang-peng.,,Ekonomi jang belum berkembang' :

suatu,,teori" neo-kolonialis

H. Porka.s. Kita adalah pewaris Karl Marx ....

3

t5

37

40

.18

Ketua :

Anggota2 ;

Dewan Redaksl

D.N. Aidit

Nloto, Ir. Saki,rman, Ir. Thaher Thajeb, Drs._ Piry,

Prof. Bakri S,iregar, H' Porkas, B.C. Samah (B'A'),
Mr. Abd. Madjid

Sekretaris ; B.G. Samah

[tNflTI NiIARXIS



*
Surat d,ari Red,aksi
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Ihtau Marris nomor ini adatrah nomor pertama setelah hampir ,tiga
tahun lamanja, karena pengekangan ,,SOB", tidak mendapat izin terbit.
Selama hampir tiga rtahun itu, bersamaan dengan perdjuangan untuk me-
masukkan Irian Barat kedalam wilajah kekuasaan Republik Indonesia,
dengan perdjuangan membasmi gerombolan' bersendjata kontra-revolu-
sioner, dsbnja,. berlangsung pula perdjuangan menegakkan hak' demokra-
tis ditanahair kita. Dengan dihapuskannja SOB dan dipulihkannja hak'
demokratis, maka llmu Mamis. diizinkan ,terbit kembali.

, Nomor ini kami buka dengan menjadjikan tiga buah pidato, jang
masing' diutjapkan oleh Kuo Mo-jo (Presiden Akademi Ilmu Pengetahuan
Tiongkok, Academi Sinica), D.N. Aidit (Ketua CC PKI), dan B.O. H,utapea
(Itektor-Akademi Ilmu Sosial Alearchom), berken?"an dengan pemberian
gelqr ag,ggota ,kehormatan Akademi Ilmu Pengetahuan Tiongkok kepada
D.N. Aidit. Didalam pidato'tsb. didjelaskan alasan' pemberian gelai ke-
hormatan itu serrta sikap D.N, Aidit dalam menerimanja. Semoga peristiwa.
itu mendo-rong_ kaum Marxis Indonesia untuk setjara kreatif lebih banjak
menghasilkan karja Marxis-Lenilis dan dengan iebih gigih lagi menjele-
saikan revolusi Indonesia jang berpespekitif- Sosialismd.
_ Egd" tgl, 6 November 1963; D.N. Aidi,t, Menteri/Wakil Ketua MPRS
dan Ketua cc PKr, atas undangan Depaltemen Luirnegeri, telah mem-
lerikan tigrlmah untuk kesekian kalinja did,epan Latihan Kemilirteran
fgsSwai sivil (LEPS) .Departu RI, teltang Mirxisme. Kali ini dengan*
djudul Marxtsme-Leni,ni,sme dan peng-Indonesi,aannia. Tjeramah itu se-
ljara pQkoks kami muat dengan harapan dapat sekddar menjumtang da-lam meluaskan dan menanamkan pengertiari jang tepat tenting p;ftripl
fundamentil Marxisme-Leninisme d,an-,tenthn{ aia itu ueng-ffio;;-'u"nMarxisme-Leninisme. '--------o

Dibidang !imu' alam, kati ini kami muat artikel D. wladimirov
!i'gg:_9p9rasi. setjaru. s_ingkat lqni densan men:aojilrrn 

-pun.*;-an, "btru,
D. wladimirov metutiqlia.l. irasilt jang ditjapai oteti doktirt-betrn soujul
dibidang-bidang jang dibitjarakan- itul
. Dari penga^laman praktis sendiri Bakjat_ Indonesia telah merrpunjai
buqr^*E pengerrtian te-ntarls apa jang ttinamakin "bantuan ekonomiii ,,n*-geris_jang sudah terkembanj" Iiepida,,negeri, 6nt ilil*-il;ri"'ibu,g"itu. Peraturan' ekonomi .atau penjeleweng-an ,,z"o ftei;-;a;i;h -;;iJhsatu
daripadanja. .Ekonontt. igng bettirn ber6,e,mu,ang,;: suaht ,,teor,i', neo-koloniali,s,. mengupas. set5ara teori' dengan dlieitai tukti,'p-rgrr.--i,negeri' lain. tentang_ ba4tuan jang semaljam itu. 

--

^ 
sebggrypana diketahui urituti memGii"srii ulangtahun ke-80 hari.wafat K. Marx, Jajasan ,,pembaruan, 'm"rri*aak 

" ;;j"d*rl" "fgr*s-
mengarang tentang K. Marx j-ags- {lhubung:kan aens#r- ;euolusi-inaii-
qgsip. salahseorang pemenang_ jetih H. portli-'ae"sail esainja'jang ber.diudul Kita adalah pewaris RirL M.ary._atiJ permiirtaan Fri,lti, 

-s'qu*-
bara Karl Marx esai itu kami muat aaUm no-mor 

-ini.

Dengan ini nomor pertama ini kami ;n&i,kil. 
----

l

Djakarta, Djanuari 19G4.

(BC Samah)



Peristiwa iuog Mengharumkan Nama

Proletariat dan Bakjat Pekerdi* Indonesia

Setelah mengundjunrgi Uni Sovjet, Cuba dan
Republik Demokrasi Djerman, D.N. Aidit, Ketuq
cC pt<t, Kertua Dewaar Redak,si trlmu Marxi;s'
tnengadaka.n krun'djungan persahabatan lie Re-

' pub,tit< Rakjat Tiongkdk dari tarnggal28 Agustus
1963 sampai tanggal Zl7 Septernber 1963. Se ama
oi Repu lik Rakjat Tiongkok, selain mengadakan
penind.jauan, memberika:r'tierarnahz, D.N.' Aidit
nr.enerima gelar kehormatan sebagai aocggota ke-
horrnatan Akademi Iltmu Pengetahuan Tiongfl<ok.
Upatjara pemberian gelar kehormata;n ilu dilang-
sungkan pada taorggal 5 September 1963 di Ge-
dung Ralkjat, Peking. Berikut ini adalah pidato'2
jang rnasing'g dliutjapkan ol"eh, Kuo Mo-jo, Presiden
.dkademi Ilmtt Pengetahuan Tionghok, D.N. Aidit
pada upatJara itu, dan pida,to B.O. Elutapea, Rek-
tor Ajkademi Ilmu Sosial Alia,rcharn d.alam me-
njanebut pemberia.n gelar lkehormatan itu rdi Kan-
tor CC PKI pada tanggai 29 September 1963.

PIDATO KUO MO.IO

PADA hari ini kita mengada-
kan upatjara meriah disini un,t'uk
pemberian geiar kshormatan se-
bagai anggota kehormatan Aka-
demi Ilmu Penge,tahuan Tiong-
kok kepada Kawan D.N. Aidi,t.
Ini merupakan suatu peristiwa
besar didunia keilmruan Tiongkok.
Kami merasa gembira daflam lu-
buk hati kami.

Adalah untuk pertama kalinja
Akademi Ilmu Pengetahuan
T,iongkok memberikan gelar ke.
hormatan sebagai anggota ke-
,hormatan kepada seorang tokoh
luarnegeri jang terkemuka. Kami
merasa mendapat suatu kehor-

matan besar jang memberi suartu
inspirasi, jang besar bagi . para
pekerdja ilmiah Tiongkok bahwa
gelar kehormatan sebagai ang.
gota kghorinatan Akademi kami
djustru runtuk pertama kalinla di-
anugerahkan kepada Kawan Aidit
jang terhormat"

Sudah sangat kita kenal, bah-
\va Kawan Aidit adalah pemim-
pin Partai Komunis Indonesia,
aktivis revolusioner jang dihor-
mati olah Raklat Indonesia, pe-
d;uang jang ulung dalam gerakan
Komunis internasionail, dan sa-
habat ja,ng akrab dari Rak;at
Tiongkok

ryJ
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_ Sediak masa mudar:ja, Kawan
Aidit telah aktif dalam keg,ia,ranz
revolusione: melawan impErialis-
me dan feodalisme, dengan tak
kenal urepjerah dan 'tali kenal
patah hati memperdjuangkan rtji-
da-tjita kemerd,ekaan nasional dan
demokrasi bagii Raklat Indonesia.
Selama masa gelap dibawah pen-
dudrukan imperialisme Djepang
dan semasa Revolusi Agustus
1945, Kawan Aidi't senantiasa
mentjurahkan segenap tenaganja
dan memberi, sumbangan jang po-
sitif untuk menghantjurkan ke-
kuasaan fasis Djepang'dan meng-
gagalkan tindakans agreSi impe-
rialisme Bdlanda jang bermaksud
memulihkan kekuasaan kolonial-
nia.

Pada tahun 1951, Kawan Aidi,t
terpilih sebagai Sekretaris Per-
tama Comile Central 'Pa'rtai Ko-
mrunis Indonestia. Sed;ak saat itu
terbentuklah sua'tu inti pimpinan
Marxis-Leninis jang dirketuai,oleh
Kawan Aidit didalam Partaii Ko-
munis Indonesia. 'Dengan garis
pimpinan politik jang tepat dari
Comite Centra! Par,tai Komunris
Indone-qia jang diketuai oleh Ka-
wan Aidit, Far'tai Komunis Indo-
nesi,a mendladi pelopor proletariat
iang perkasa, pentr,h daja-kreasi
dan daja-djuang, dan mendladi
suatu Partai Marxis-Leninis jang
teguh dalartr gerakan Komunis
internasionall. Disamping ak'tivi-
tetz revolusionernja jang berat
demi tjii,taz revotrusioner Ind,one-
sia, Kawan Aidit 'tak lelah2nja
pula mengamalkan penelitian dan
pentjiptaan dibidang teori r€vo-
lusioner dan banjak menghasilkan
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karja2 tentairg revolusi Indonesia,
gerakan Komunis internasional
dan lainznja.

Selama tahun2 ini telah d.iter-
bitkan dinegeri kami Pilihan Tu-.
Iisan Aidit D;liid I dan II, dan
karja2 Kawan Aidit lainznja se-
qerti .,,Peladlaran Dari Seijarah
PKtr"; ,,Tentang Marxism€" ,,Be-
I?ni, Berani, Sekali Lagi Berani !".
Karjaz tersebut mendapat sam-
butan jqg rhangat dikalangan"
pembatja, iung luas dineferi
kami.

Didalam karjaznja itu, Karvan ,

Aid,it setjara gemiiang memadu-
kan kebenaran univeisil [4arx-
i-sme-Leninirsrne dehgan praktek
kongkri,t revolusi Indonesia, rne<rL-
,djdlaskan d,an mendjar,vab masa-
Iahz penting dan fundamentil da-
Iam revolusi Indonesia, setiara
,:[miah menjimprulkan pengalaman !

perd;'ua,ngan Partai Komunis In-
d,qnesia untuk menjelesaika'n sam-
pai ke-aka*nja tuntu,tanz revoltrsi
nasional dan 

'demokratis 
Indone-

sia, dan mimbentuk teori revolu-
sioner sebagai ,tuntunan bagi re-
volusri Indonesia. Arti penting
dari kegieitanz Kawan Aidit dibi:
dang teori terletak pada kenjata-
an, bahwa sesuai dengat 'sjaratz
di Indonesia, ia felah setjara
kreatif mentrapkan dan mengem-
bangkan Marxi,sme-Lenrinisme,
memberi sumbangan jang besar
dalam meng-Indonesia.ka,n Marx-
-isme-Leninisme, sehingga ffieffi-
perkaja chazanah teori Marx-
isme-teninisme. Ia telah membela
kemurnian Marxisme-Leninisme,
melawan revisionisme jang meng-
ingkari prinsip-prinsip fiundamen-



til Marxisme-Lenrinisme atau dog-
matisme jang rterpisah dari Prak-
tek d,inegerinja sendiri.

Pekerdjaz ilmiah Tiongkok sa-
ngat kagum akan sumbangan2
Kawan Aidrit dibidang teori
Marxisme-Leninisme, oleh ikarena
itu diputuskan ole,h Sidang Ma-
dlelis Akademi Ilmu Pengetahuan:.
Tiongkok jang diperluas untuk
memberikan kepada Kawan D.N.
Ai&,t - gelar kehormatan seba-
gai anggota kehormatan Akademi
Ilmu.Pengetahuan Tiongkok. Ka-
mi mengharap Kawan Ai'dit akan
dapat terus-menerus memberikan
pendapa'tznja jang berharga demi
perkembangan tusaha2 ilmu pe-
ngetahuan Tiongkok. Kami akan
beladjar dari Kawan Ariditt, bela-
dlar dari kar:jaznja, dengan rre.
mahdanrg ,karjalnja itu sebagai
sendlata jang ampuh bagi peker-
d;aa ilmiah Tiongkok dalarr rn€-
neliti masalah2 revolusi zaman
sekarang inir dan dalam perdiu-
angan melawan revisionisme.

An4616 kedua Partai dan kedua
Raklat Tiongkok dan Indonesia
terdapat persa,habatan militan
iang kokoh. Da,lam perdjuangan
me[awan imperialisme jang di-
kepalaii oleh AS, melawan kau,m
reaksioner berbagai negeri dan
revisionisme modern, Partai Ko-
munis Tiongkok dan Pat'tai Ko-
munis Ind,onesia selalu saling me-
njokong dan saling mengilhami
satusamalain. Rakla,t Tiongkok
merasa gembira dan mendapat

inspirasi dengan hasil2 besar ian$
clitiapai oleh Partai Komunis In-
donesi,a dan Raklat Indonesia
dalam perdjuangannja ber-samaz
dengan Rakla't negeriz kubu so-
sialis, dengan Raklat negeriu
Asia, Afriki dan Amerika La,tin,
dengan .R.aklat sedunia, untuk
kemerdekaan nasional dan demo-
krasi, untuk perdamaian dunia
dan kemadjuan umatmanusia, me-
Iawan imperiallisme dan kolonial-
isme baru dan lama. Untuk per-
dluangan selandlutnla, Rak;a't
Tiongkok se-lama2nja akan tetap
berdini disatu barisan dengan
Raklat Indonesia, akan tetap ber-
djuang ber-sama2

Adlaran Marxisme-Lenini,sme
pasti akan mentjapai kemenangan
jang pentuh' diseluruh dunia !

Sebagai penutup, perkenankan-
lah saja mengurtjad,uo harapan
kami :

Mudahzan kekal-abadilah per-
safuibatan antara Raklat dan'pe-
kerdja ilmdah Tiongkok dan In-
donesia !

Mudahzan Partail Komunis In-
donesia jang teguh mempertarhan-
kan Marxisme-Leninisme ,terus-
menerus mentj,apai kemenanganz
baru jang gemilang dalam p'er.
djuangan revolusioner !

Mudah2an Kawan Aidit terus-
menerus mentjapai sukses2 baru
jang lebih besar da'lam memimpin
perdjuangan revolusioner Raklat
Indonesia dan dallam peneli,tian
'teori Marxisme-Leninisme !

'(dkttio,pttwn, p&we
September 7968
Ea,kiat, Pekfubg).

tanggat 5
dli, Gedung
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PIDATO D.N. AIDIT
SEBAGAIMANA kawanz dan para sahabat mengetahui, saja

datang di Ttiongkok kali ini, seperti, djuga sudah beber"apa kali ter-
{iudi, adalah atas undangan cC PKT. Sebagaimana biisanja, saja
da,tang untuk mengadakan pembitjaraan dengan Kawin2 diri CC
PKT dan Kawan 1\4ao Tje.tung teritang _hal2 jang menjangkut ke-
pentingan-kedua Partai dan tentang GKI, untuk-mengadakan pe-
nindjaualz Euna mengikuti perkembangan dan kemad;uan2 Tiong-
kot dihidang pertanian, perindustrian dan kebudajaan.

Kali ini kundjungan saja di Tiongkok ternjata sedikit lain.
. _ Saja dimin,ta mengadakan tjeramalrz dihadapan kadEiz revolu5i

Triongkok- Hal inir sudah dan masih akan sayi lakukan, dan saja
lakukan dengan gembira, karena menurut pendapat saja sudah
waktunjalah antara kedua Raklat dan kedua Partai Komrunisikita
leblh .dalam mengenal masing*. S*liog mengenal le,bih dalam ma-.
firg-', menurut pendapat sa;a yalah saling mengenal tebih dalam
keadaan masjarakat masingz, revolusi masing3 dan Partai Komunis
masin92.

OIeh karena itulah saja dengan gembira memberikan tjercr.ahz
iitu, karena saja merasa ikut memberi sumbangan d.l"q usaha sutji
dan besar untuk melandjrutkan dan lebi,,h *"frpo"rat persahabatair
tradisionritl Indonesia-Tiongkok lang sudah ada.

-. Soal memberi tjeramah sep"rii iirrg saja sebutkan diatas masih
dapat saja duga ketika saja akan berangkat meninggatkan Indo-
nesia untuk mengadakan kund;ungan ki Tiongkoli",te,tapi untuk
gendqnlt gelar anggota kehormatin Akademi Il*u Pengetahuan
Tiongkok,- gelar kehormatan kesardjanaan jang ter,tiinggi d"i Tiong-
kok dari Akade-mi Ilmu Pengetahuin TiongkJk ,rnglierkenal din
harum semerbak namanja ciseluruh dunia,'adal'ah airuu"- jrgaan
saja samasekali.

. Ketika saja mendengar bahwa Akademi, IImu Pengotahuan Tiong-
kok telah memutuskan untuk memberi gelar kepadl saja, sala be"r-
fikir aga,k Jama dan karena saj,a tidak bisa memutusk,an sendiri, saja
meminta pendapat anggota2 ddleg_asi PKI jang saja pimpin, ter-
u'tama Kawan Sudisman, anggota Polltbi,ro din Sekretaris CC pKI.

Setelah saja fikirkan matangs pendapat anggotas delegasi pKI,
saja sendirii memutuskan menerima dengan rir" haru "dan 

rasa
terimakasih jang sedalam-dalamnj,a kepuiusan Akademi Ilmu pe-
nge,tahuan_ Tiongkok untuk:nemberi gelar anggota kehormatan
Akademi IImu Penge'tahu_an Tiongkok. Apa sebib- saja menerima ?

l"-rt3*e, keputusan Akademi IImu Pengetatrruan Tiongkok di-
ambil berdasarkari. penghargaan kp_q4" kerd;a, kepada "keg,iatan

revolusioner, kepada ilmu, kepada PKI dan kepada putera flakjat
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Indonesia.' k"arr, kepru,tusan Akademi IImu Penge'tahuan Tiongkok diambil -
berdasarkan pembelaan,tenhadap kemurnian Marxisme-Leninisme,
perllawanan terhadap revisrionisme jang mengingkari prinsipz [un-
damentil Marxisme-Leninisme, demikian dluga terhadap dogma-
tisme jang memisahkan 'tmri, dari praktek. Revisionisme dan dog-
matisme, baik klasik maupun modern, tidak hanja menghambat ke-
madjuatn sosial tetapi djuga men,ghambaf kekreatf,van ilmiah.

Dalam pidato Presiden Akaderni II'mu Pengetahuan Tiongkok,
Kawan Kuo Mo-jo, antara lain dikatakan ba,hwa saja felah ,,Il!.erll-
beri sumbangan jang besar dalam meng-Indonesia-kan Marxisme-
Leninisme, sehingga memperkaja shazagah'teoni Marxis,me-Lenitt-
isme". Mengenai ini ingin saja njatakan bahwa kami kaum Koniunis
Indonesia baru sampai batas2 tertenr8u dapat meng-lld,onesia-kan
MarxisFe-Leninisme dan udlian ,terachir sampai kemana kemam-
puan kami dalam hal ini masih berada {irmuka kam,i.

I"rrg saja maksudkan udlian terachir, jalah penjelesaian revolusl
Raklat Indonesia. Te,tapi kawans anggota Akademi pertjaja dan
lakinlah'bahwa saja dan rekan2 saja dri Indonesia akan terus be-
kerdla dengan tidak kenafi lelah untuk mengintegrasikan setjara
,total kebenaran2 universil Marxisme-Leninisme dengan praktek
kongkrit revolusi Indonesia.

T"ldak ada dlalan lain, kalau Marxisme-Leninisme mau menang
di Indonesia ia harus di-Indonesia-kan, kebenaran tuniversil Marx-
isme-Leninisme ,harus ditrapkan setjara kreatif sesuai dengan sja-
rat-sjarat di Ind,onesia. Ka'um dogmatis tidak senang dengan istilah
meng-Indonesia-kan Marxisme,Lenrinisme. Mereka berdalih bahwa
dengan demikian berar,ti menempuh dlalan nasionalisme burdyuis
atau sovinisme. Kepada kaum dogmatis i,tu saja ingrin bentani,a:
bagi Indonesia Marxisme-Leninisme akan diapakan kalau ,tidak di-
Indonesia-kan ? Demikian pula bagi, negeri2 lain.

Tidak ada dlalan [ain, kalau Marxisme-f,eninisme mau menans
di Indonesia, ia harus di-Indonesia-kan.

Apakah dengan meng-Ind,onesi,a-kan Marxisme-Leninrisme tidak
ada bahaj,a aka,n 1sn:ggelam kedalam lumpur nasionalisme burdjuis
atau sovinisme ? Tidak, selama jang di-Indonesia-kan i,tu adalah
Marxisme-Lenrinisme. Lain halnja kalau jang di"Indonesia-kan itu
bukan Marxisme-Leninisme.

Saja katakan tidak ada ba,haia apaz, karena Marxisme-Leninisme
adalah universil, bukan crhas iesuatu negeri,.

Tetapi Marxisme-Leniinisme jang universil itu rtidak akan tnern-
punjai daja apaz dlika ia ti,dak dipidu dengan praktei< revolusioner
di-tiapz negeri.

Memang, kaum Marxis-Leninds harrus waspada terhadap kaum
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revisionis jang katanja,,menasionalkan Marxi,sme-Leninisme" untuk
mgnutyRi pengchianatan mereka terhadap Marxisme-Leninisme. Initidak hanja bub3 iang kita maksudkan dengan mentrapkan ke-
benaran umum Marxisme-Leninisme dengu* frrrt t"t 

tf."6,i.r, t re-
volusi ditiap negeri, tetapi jang harus kiia te'ntang. 

-:--''---'

Presiden Akad,erni dyuga meniebut ka4e! saja jang sudah di-
terdjemahkan ked{am 6""huru Jigng,hou. M"rrgenai ini saja ingin
T.g",q9kan, bahw i kariaz pia, brik i"*g ilJJ maupun jans, belum
diterdjemahkan kedalam bahasa Tion[hoa, hendakla( diurrqq",,
sebagai hasil kerdla ojang jang .baru [eluj,"; ;.d;i ;;";;;liZ[
Marxisme-LenLini,sqq: Diuga'heidakla,h dianjgap bahwu-LJriu, itu
sebagai haqil- kolektif plp.,*p1"z 

- 
pKI. o["ti ffi; it, p",iglr"r-

gaat Jang {irlimpahkan oleh Akademi Ilmu pengetahr"" ti."?rur.
kgng{a saja dengan memberi gelar anggotu t .io"*"tr; Ak;A;;
l1l,"Ldiuga. penghargaa.n !+.ada semul pq{nifpin pKI, kepada
kaum Komunis dan kepada Rak;at pekerdja Indonesia.

,-^l-1d-u 
kesemparan ini ieinka"14, ry1, ;;;,"k"J-hurrpu, saja

kepada para anggota Akademi Ilmu penge,tairu"" tiongk;il- 
:

Harap.an itu ie]arr lup.aja memberi tuntlnan k;"il;;;;;"n""
memlberikan,:pendapat2,da11,kritik3nja terhadap tutir""r-;;". -

pengan demikian parc anggota Akademi memberi ban,tuan ke-
pada p..,_aja dalam mendlundju;; tinggi nama baik 

-dan :t"iionr"utu"
serta keharuma:n ,nama,Akademi IIri; pengetahruo Tiongilk.

Keputusan Akademi Ilmu Penge.tahu-", iiorrgkok jang sekarang
lpettiara pelaksanf4iiii sedarg" dilu"g;u"g["t; *.*buii,irrrpiru*i
bes3r .pada faja dalam *.rguLdi kep"ada "ir*,, r..ror,urio#;;;
pralctek revdlusioner,_kepada revolusi Indonesia dan revolusi so-
sialis dunia, kepada PKi dan kepada GKI, k";"J;-p;;;;ffir;
akrab igg_ abadi antara Raklat indonesia ,dao'Rakia,t Tr;;;k;k;

D iaialah adi,aranz Marxisme-Leninisme !

Menanglah Marxisme-Leninisme di'seluruh dunia I

(diutjapkan pad,a- ta,ruggal, ,5

Beptember 7965 di, Gedru,ng-
nakiafi, Pektng ) .

t).3



rterus-menerus digemparkan oleh
penemuanz baru dari sardjauax
Tiongkok dibidang ,rnatematika-
fisika-kimia, dibidang bio,logi,
ilmu bumi dan ilmu ,tehnik, jang
.membawakan kehormatan kepada
penemuanznja) sampai sekarang
i'ni belum ada 1000 sardjana
,Tiongkok jang bisa mentjapai
gelar jang tinggi; jaitu Anggota
Akademi.

AIPT merupakan pusat penje-
lidikan ilmiah untuk seluruh
.Triongkok : dibawah pimpinannja
bqlpperasi 50 btuah lembaga pe-
njelidikan dengan tenaga sardja-
na-sardjana jang tjakap dan ,ter-
la,tih tidak kurang dari 10.000
orang. Saban 'tahun sedjumlah
pemuda jang ufiung lulusan Per-
guruan Tinggi diterima untuk
dididik selama 3-4 tahun strpaja
bisa dinamakan tenaga ilmiah
tarcf. pentama. Setelah mrireka
berihasill meningkatkan tarafnja'divaknja masinj2, berhasil mela-
kukan sirstim penelitian runtuk
vaknia dan selandlutnla sstela&
mendapat latihan2 dan gembleng-
an dilapangan politik dan orga-
nisasi supaja mereka mendladi"
teragaz jang memiliki ilrnu dan
sekaligus berkesedaran sosialis,
jaitu mendlad,i ,,ahli dan merah"
barullah mereka di,tingkatkan, se-
bagai kaderz penjelidik tingkat
menengah. Aktivitet se-hari2 dari
ahli2 teori dan ahliz praktek rini
dipimpin oleh 5 buah'Depar,temen
dari AIPT, lang untuk itu diben-
tuk Komite2 Departemen. Ang-
gotaz Komite Depar,temenz inilah

,9

PIDATO B.O. HUTAPEA
-::
SEBETUM kawan? menjam-

paikan ol'ahz berupa lapo,ran.jang
apat berharga dan amat kami
tunggu2 daii missi kawanz, izi.n-
kanlah saja menjebu,tnja ,,missi
pengabdian pada internasi,onal-
isme-proletar dan kepada ,Marx-
isrne-Leninisme", saja ingin ffie-
njampaikan sepatair-dua patah
kata menjambut satu perristiwa
dalam perlawatan kawanz lang
amat mengharumkan na,rna pro-
letariat dan 'Rak;at peke,rdl'a In-
donesia, peristirrnra jang mende-
barkan hati lantaran rasa bangga
dan bahagia jang fak ter-Eahanz.
Peris,tiwa itu jalah pemberiarL ge-
lar kesard;anaan kepada Kawan

" Aidit di RRT. Perisfiwa jang
sungguhz besar itu [ebirhz berke-
san-lagi disebabkan 3 rhal.

Peniama, Lembaga iang rrrem-
berikann ja j'alah AIPT.,

Kedua, pertimbanganz unttik
memberikan gelar itu.

Ketiga, sikap Kaw-an Aridit ila-
lam menerima 'gelar itu.

Gelar iang tinggi sekali

Ivlengenai jang pertama, Ka-
wan Aidit mendapat gelar ang-
gota kehormatan Akademi Ilmu
Pengetahuan Tiongkok, jang di-
dunia ilmu pengetahuan dikenal
dan dikagumri dengan nama Aca-
demi Sinica. Gelar kehormatan
itlu adalah rtinggi sekali, ! Walau-
pun diseluruh Tiongkok, terdapat
tidak kurang dari I diuta sardla-
na flulusan perguruan tinggi, wa-
lauptrn dunia ilmu pengetahuan



ig"g djadi Anggota Akademi.
Anggota Akademi rhanja bisa di-
$iaUut oleh parT sardjana iang
berkompetensi dan amat ber-
prestasi dikalangan keilmuan.

AIPI menjediakan gelar ,,Ang-
gota Akademi Kehormattan" vn-
quk dianrugerahkan kepada tokohz
luarnegeri jang telah membeni
su?bangan luarbi,asa dilapangan
keil"iuan. Sed;ak berdirinla AIFT
pqdq tahun 1,949 baru seorang
tokoh sardjana fiuarnegeri iarg
dianugerahi' gelar kqhor*';tun
iq"q Spat rtin_ggi itu. Orangnja
iglah Kawan Aidit - putera In-
donesia, Ketua'tertjinita dari PKI.

3 Pertimbanga.n AIPT

MENGENAI jang kedua, di,
dalam Pidato Presiden AIPT -Prof. Kuo Mo-jo dikemukakan
pe,rljgbangaqz- i*g mendorong
AIPT memberikan gelar iang
begitu tinggi kepadl Kawan
fudit. Pertama didasarkan pada
kerdla dan pada kegiatan r",oo-
Iusioner Kawan Ar,im dalam
menghan'tjurkan fasis Dyepang,
dalarn menggagalkan tindaka;z
|gresi_ imperialisme Belanda jang
bermaksud memuli*rkan kekuasa-
an kolonialnja, da$m mdlawan
imperiali-sme dan feodalisme.

D-i,kanakan bahwa Kawan Ardit
dengan tak kenal tunduk dan
patahhati terus-menerus mermper-
dluangkan tjitaz kemerdeka&rr n&-
sional dan demokradis bagi Rak-
jat Indonesia. Ki,ta kaum Ko,munis
lndonesia 'tahu benar ,tentans hal
ini..Djustru teladan Kawan hidt
r0

,ini,lah iang terus mendorong men-
didik diri kita masingz supaya kita
bisa mendladi puteia-pu'teri In-
donesia jang baik, mendladi pa;
triot jang baik, dan sakaJigus irr-
ternasionalis jrog baik, supaja
kita bisa mendladi orangs revolu-
si,oner jang' tepertjaja, seperti hal-
nja dengan Kawan Aidit.
_ Sebagai pertimbangan kedua,
Prof. Kuo Mo-jo menjebu,t ke-
giatan I(gwan 

' Aidit - 
&hidang

ilmiah. Dikatakan bahwa disam-
ping - ak'tivi,te,t2 renolusionernja
jang berat, Kawan Aidft tak lehh-
Ielahnja pul,a mengamalkan pene-
litian dan 

_ 
pentjiptaan dibidang

teori revolusioner d,an baniak
menghasilkan karjaz tentang re-
volusi Indonesia, GKI dan 

-iai,n-.

Iainnja.

_ Sebagian' dari karja Kawan
Aidit telah dihimpun 

'datlam pi-
lihan Tulisan Aidit jang sekarang
surlah ad.a dua dii[ld jang ber-
djunlah lebih dari- l00d hilaman
dan telah diterdyemahkan dalam
berbaga_i_ bahasa. Bukunja Lahir-
\iu Plg dan perkembanga:nnja,
dan Masjarakat Indonesla dan
Reuolusi Indonesia, ama,t terkenal
dikalangan kaum Komunis dan
progresif seluruilr dunia dan telah
d,i'terd;emahkan dallam baniak ba-
hasa asing, seperti bahasa- Rusia,
Tionghoa, _Inggris, Djepang,
Dierman, Tjeliq dII" AialJh
mendiadi _kebangg_aan bagi saja
sebagai Ketua Akademi IImu
Sosial Aliarchanz, bahwa 2'buku
Kawan Aidit lainnja selaku Ke-
tua Dewan Kurator Akademd
Aliarcham telah tersebar dan
dipeladjari luas didalam maupun



diluarnegeri, jairtu Sosialism e In'
donesia 

-dan siarafr Pelaksan&?rt'
nia dan Tentang M,arxisme.

Karjar Kawan Ai&t dribidang
teori, 

-ki,ta 
birsa berkata dengan

pas,ti telah membuat semua soal2
pokok rwolusi Indonesia dlelas-
se-dlelasznia. Karjas- -ini qqngat
membantu 

- 

mendiernihkan fikiran
mereka iang berkemauan baik
terilradap Rakjat dan negeainja.
Bukuz Kawan Aidit tirdak hanja
menghiasi perPustakaan Comitez
dan 

-Sekolaha Fartai, tetaPi djuga
sudah mendladi sahabat2 jan-g tak
terpisahkan dari segenaP aktivis
Partai baik di,a pekerdja poli,tik,
organisdsi, pekerdia - di -ormas
atau .pemerintahan, dan- chusus-
nia baqi oekerdia2 teori Par,tai.
'Profl Kuo Mo-jo menjimPuflkan

dengan tepat bahwa Kawan Aidit
benhlsil dengan gemilang meffi&-
dukan kebenaran universil Marx-
isme-Leninisme dengan Prak'tek
kongknit revolusir -Indonesia, bah-
wa Kawan Aidit telah setjara
kreatifi mentrapkan dan rfle-
ngembangkan Marxisme-Lenin-
isme, memberi sumbangan iang
besar dalam meng-Indonesia-kan
Marxisme-Leninrisme. Memailg,
adalah Kawan Aidit iang selalu
menekankan bahwa Marxisme'
Leninisme ,tidak :berguna dlika
tidak dipadukan dengan Praktek
konqkrir revolusi kita sendiiri.
Adiah pula Kawan Aidi,t i?ng
selalu menekankan bahwa kita
harus mdlawan segala dogmatis'
me, baik jang klasik mauPun jang
modern.

Saja kira hal ini daPgt diarti'-
kan 

'sebagai tanda kedewasaan

dan kematangan PKI dibawah
pimpinan Kawan Aidit dibidang
ieoii fuIarxisme-Lentnisme; dluga
dapat diartikan sebaga-i tqdu
keietiaan kepada adlaranz i,tu dan
keiakinan jang teguh bahwa ha-
nja dengan Marxisme-Leninisme-
lih dapbt di,menangkan revolusi
Indonesia.

Kaurn Komunis Indonesia s8-
ngat berterimakasih kePada CC-
nja jang Leninis, chususnja te-
pada K&uanja jang tertjinrta, Ka-
wan Ari&t, jang dengan tidak
kenal lelah terus bekerdja un'tuk
mengintegrasikan setjara total
kebenaran2 tuniversirl Marxisme-
Leninisme dengan prak'tek revo-
lusi Indonesia.

Sebagai pertimbangan ketiga
Prof. Kuo Mo-jo menghargai
tinggri peranan Kawan Aidit s€r
bagai Ketua PKI.

Sedlak Kawan Aidi,t pada ta-
,hun 1951 berhasil membentuk
inti pimpinan Marxis-Leninis di-
dalam Partai, maka PKI Jn€n-
diad,i pelopor proletariat jang
perkasa, penuh .da1'a-kreasi dan'daja-djuang, 

dan mend;adi suatu
Partai.Marxis-Leninis iang teguh
dalam GKI. Demikian PendaPat
Sidang Mad,le{lis AIPT jang di-
perluas.' Didalam sedjararh'PKI, rtahun

1951 disebut tahun ,,kelahiran
kembali", dluga biasa disebtut
tahun ,,pembolsjewikan PKI".
Pada tahun itu Par'tai berhasi'l
merentjanakan Konstitu,si jang
Marxis-Leninis dan telah ilr€re-
tapkan dua kewad;iban jang Ten-
desak jaitu menggalang . front
persatuan nasional dan men€rus'
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kan pembangunan Partai. Demi-
lsianlah distart di,rnulai suatu
periode baru dalam perdjuangan
prdletariat Indonesia, suatu s,tart
jang penu,h dengan antusiasme,
kegembiraan dan optimisme revo-
Iusioner. Bagaikan suatu tentara
dalam puntjakz pertempuran jang
hanja tahu satu sembojan, jaitu
,,harus merebut benteng musu,h",
kaum Komtunis jang ketika itu
baru berdlumlatr 10.000 iorang
dengan fanatik melaksanakan ga-
rris-garis Partai iang ditetapkan
oleh CC dibawah pimpinan Ka-
wan Aidit dan mereka berhasil
,,merebut benteng musuh satu
demi- sa'tu". Setelah bergulat ber-
tahunz lamanja, dengan melalui
ber-matjamz kekurangan dan ke-
salahan, sambil memerangi sekta-
risme dan subjektivisme, sekarang
ini sudah ada fron,t persatudo 1r€t-
sional jang berbasiskan persekru-
,tuan buruh dan 'tani; suda,h ada
PKI iang beranggota lebih dari
2rl diuta jang ,tersebar disdluruh
"negeri dan telah terkonsoli,dasi
dibidang politik, ddeologi dan or-
ganisasi. Walaupun kemad;uan2
ini adrrlah hasil pekerdyaan ko-
lektif dari kaum Komunis Indo-
nesia, pemegang peranan utama,
inspirator gfan organisa,tor dari
pekerdlaan raksasa ini adalah
Kawan Aidit..

Pertimbangan lain dalanr pern-
berian gelar kehormatan itu jalah
bahwa Kawan Aidi't telah 1rr€m-
bela kemurnian Marxisme-Lenin-
dsme, melawan revisionisme jang
mengingkari prinsipz fundamen-
til Marxisme-Leninisme ataupun
dogmatisme iang terpusah dari

t2

praktek dinegerinja sendiri.
Kawan Aid,it selalu mendidik

kita supaja berpegang teguh pada
Deklarasi,Moskow 1957 dan Per-
njataan Moskow 1960. Berpegang
teguh pada kedua dokumen i,tu
tidak bi,sa lain harus mengem-
bangkan perdjuangan melawan
kaum imperialis. Lebih teguh me-
lawan imperialisme, lebih berani
menghantam imperialisme AS,
,tridak bisa lain, 'tid,ak bisa tidak
akan lebih heba,t berdluang ter.
hadap revisionisme, tidak. bisa
tidak akan lebi,h mruak dan bentji
terhadap revisionisme. Permusuh-
an kita iang tak mungkin dipa-
damkan terhadap revisio,nisme
bersumber pada kesetiaan kita
pad,a' revolusi nasional kita,'kese-
tiaan ;kita parda revolusi proletar
dunia, kesetiaan kita pada De.
klarasi dan Pern ja,taan, kesetiaan
kita pa'da Marxistme-Leni,nism,e.
Kita mera,sa berbahagia sekali
bahwa Ketua Pa'rtai kita dihor-
mati, tinggi oleh karena per-
trawanannja ja,ng teguh me-
Iawan revisionisme modern.
!gi" _ bersama segenap keluarga
Akad,emi Ilmu Sosial Aliarcham
merasa mendapat inspirasi dan
semangat baru lagi untuk lebih
sertia mengikuti dlediak Kawan
Aidit melawan revisionisme.

Deklarasi dan Pernjataan ffre-
negaskan bahwa revisionisrle fiio-
dern rnerupakan bahaja u,tama
bagi perkembangan sdlandyutnla
dari gerakan Kom'unis dan klas
buruh. Diberbagai negeri, penga-
ru,h revisionisme modern telah
mengakibatkan kemunduran drt
perpetjahan dalam Parrtai seka-



wun. Dirrka hal ini 'tidak terdiadi
dalam Par,tai kita, dan bahkan
dalari'Partai kita rterdapat kebu-
latan fikiran mengenai soal2 

're-

volusi Indonesia d]an soal2 GKI,
maka sebab jang per.tamaz ada"
lah karena dengan pimpinan Ka-
wan Aidit, PKI memegang ,teguh
sikap bebas dan haksama dalam

jang benar itu.

S kup D.N. Aidit dalam
menerimania

SEBAB iang ketiga mengapa
peristiwa pemberian gelar itu le-
bih berkesan jalah sikap Kawan
Aidit dalam menerimanja.

Ketika padanja ditawarkan ge-
lar itu, Kawan Aidit tidak ter.
buryz memutuskan untuk meneri-
manja,' tetapi dia terlebih dulu
meminta pendapat anggota2 dele-
gasi, terutama pendapat Kawan
Sudism.an.' Ketika menerima gdlar
anggota irtu, Kawan Aldit ulere-
kankan bahwa udlian teracilrir
masi,h dimuka kita laitu penjele-
saian revolusi Indonesia

Dia berkata dengan segala ke-
rendahan hati I supaja pekerdlaan-
nia itu hendaknja dianggap se-
bagai has.il kerdja orang iang

baru beladjar ,teori dan praktek
Marxisme-Leninisme. Dika:takan
seland,lutnja:' Dluga hendaklah
dianggap bahwa karjaz itu seba-
gai hasil i<olektif pemimpinz PKI.
Kawan Aidit tidak melupakan be-
kediap matapun, bahwa dia bisa
meratjapai preStasi2 jang setinggi
itu rhanjalah oleh karena dia ber-
sikap sebagai murid jang setia
dari Rakjatnja,,t€rhadap siapa dia
tak lupa menjatakan 'rasa. terima-
kasihnja jang dalam jang rtersim-
pul daflarrr kata2nja jang sederha-

tjintai Kawan Aidit oleh karena
dia memang rnerangkul kita se-
muanja dengan 'tjin'tanja iang
,hangat, oleh karena dia mentjin-
tai proletariat diatas se-galaznja.
Kawan Aidi't men&dik kita, ba,h-
wa segala hasil jang sudah kita
fjapai adalah belum fjukup, bah-
wa penghormatan terhadap hasil2
itu memberikan,tanggungdlawab
lebih beqar kepada kita dalam
usaha membebaskan Raklat kita
dari penghisapan dan penindas-
an. Kawan Aridit mendidik kita,
bahwa apa jang kiia 'kerdjakan

dan berikan un0uk prolletariat rha-
ruslah jang sebaik dan. seselrpur-
na mungkin, sehi'ngga sebaik-
traik pekerd;han ki,ta, tidak mung-
kin tjukup baik bagi proletariat, 

,

, Demrikianlah sikap Kawan Aidi't '

ketika menerima gelar kehormat-
an jang tinggi itu, suatu sikap
japg patul dipudli dan ditjontoh.

IT
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A%ggo,tfl, Kehormuian Akademi, Il,mw Pengetahua,w Tiangtkolc. ,

Presiden ahad,enui,Kuo Mo-jo menjerahkan keputta D.N. Aidit surat gelar

Terimakasih kepada D,N. Aifit
dan AIPT

Kita patut bergembira atas per-. isfiwa pemberian gelar kehorma't-
an ritu kepada Ketua kita jang
tertjinta. Kita njatakan terima-
kasih kita jang se-dalamznja ke-
pada Kawan Aidit oleh karena
dia telah kembali mengharrumkan
nama proletariat Indonesia, nama
Rakiat Indonesia dan nama PKI.

KITA paturt berterimakasirh se-
besarznja kepada AIPT sebab
d,engan peng,hargaannja iang

tringgi kepada Ketua kita, AIPT
menilai tinggi Rak;at kita dan
Par,tai kita. Tindakannja jang
amat terpudji itu merupikan irn-
spirasi baru bagi kita kaum Ko-
munis Indonesia untuk lebih baik
lagi mengabdi kepada revolusi
Ind,onesia, kepada i,lmu revofiusi-
oner, kepada PKI dan GKI dan '
kepada pengembangan persaha-
batan antara Rak;at Indonesia
dan "Rak1a1 Triongkok, antara PKI
dan PKT

Dlalalah d,an menanglah Marx-
isme-Leninisme !

(d,tutiuplwm Nlaantor CC P/d*I, '-
Djokunta pada tanggal P9 Sep-
tember 7963).



Marxi Leninisme dan
Peng donesiaannjaI

" SUDAH sed;ak tahrun 1961
pada'setiap angka,tan Latihan Ke,
militeran Pegawai Sivil (LKPS )
Deparlu RI, saja 

.diminta 
untuk

memberi tjeramah. 'Pada- bulan
Februari 1962 oleh Saudara
Menteri Luarnegeri Dr. Suban.
drio 'saja telah diminta un,tuk
menguraikan Tentang Marrisme,
Kemudian rangkaian tjeramahz
lgrja tersebut dengan diberi djudul
Tentang Marxisme telah dibuku-
kan oleh Akademi Ilmu Sosial
"Aliarcham*"

Kali ini ,saja diminta oleh Sdr.
Marju:nani atasnam.a lvlenteri
Luarnegeri, untuk memberi,kan
tjeramah kepada Saudaraz ten-
ta{rg Marxisme.

Atas kesempatanz jang telah
diberikan oleh Departemen Luar-
negeri Rlkepada iaia, jang djuga
berarti kepada CC PKI, maka
atasnama ,kaum Komunis Indo-
nesia saja mengutjapkan banja,k
terimakasih.

Mengingat akan sempitnja
waktu serta luasnja tema ja,ng
harus saja uraikan, maka saja

Marxisme adalah adlanan
Marx tentang pendirian, pELo-

dangan dan metode klas proletar,

I
TMIYTANG PIB,INSIPC f,.ONDAMENnIIL MAa,XISME-LENINISME

/D, N- Aidir

ingin mengguhtikan waktu ia'ng
sedingkat ini dengan persoalan
jang saja beri d;u,dul : Marxisrrc-
f,eninisme dan peng-Indonesia-
annia.

Kalau dalam tjeramah saja
p'a'da tgl. 8 April tahun 1961 ser-
ba singkat sudah saja d;elaskan
tiga sumber dan tiga bagian da,ri
Marxisme, jaitu Filsafat, Ekono.
mi Poli,tik dan Sosialisme, dan
dalam tjeramah bulan Februari
th. 1962' setj,ara agak mendalarn
sudah sa,ja bahas tentang ketiga
sumber ilan bagian dari Marxis-
me itu, maka kali ini dengan me-
ngadlukan tema seperti tersebut
setjara slngkat saja hendak me-
ngemukakan, dua soal penting, ja-
itu r

_ 1. TentanE Prinsipz Fonda.
mentil Marxisme.f,enfuris-
lrler

2, Tentang Meng-Indonesia-
kan, Marxisme -Leninisme.

Maka itu tjeramah sa1'a kali ini
djuga akan terdiri daii dua bagi-
an terseliut.

Adlaran Marx tumbuh ' sebagai.
kelandjutan'langsung dari adjau
an wakil2. terbesar' dalam fils'afat,



ekonomi politik dan sosialisme
dari abad kesembilanbelas.

I ). fig" sum,ber dan tiga bagi-
an dari Marxisme.

Filsafat materiali,sme dialektik
dan histori merupakan dasar dari
Marxisme. Dal,am tulisannja Ti.
ga sumb€r dan tiga bagian lVlarx-
isme W.I. Leni;n menundlukkan
b,ahwa ,,Filsafat Marx adalah
materialisme filsafat ia,ng sudah
disempurnakan jang telah rrern-
persendiatai umatmanusia ter-
utama klas buruh deng,a'n alatz
pengetahuan jang p,erkasa" (Le-
nin: Tentang Adiaran, Karl
Marx, Pusfaka Ketjil Marxis,'
fajas'arr ,,Pembaruan", hal. t 0) ,
Ia bukan hanja sendj,ata u,ntuk
mengenal, tetapi djuga untu.k
mengubah keadaan' alam, masja-
rakat dan fikiran.

Filsafat Marx bersumber pada
filsafat klasik Djerman, teruiama
dari filsafat Hegel dan Feuerbach.

Marx mengembangkan sistim
dialektik Hegel iang berciiri
diratas dasar "idealis, dirombak
dan ditegakkan oleh Marx di-
atas dasar materialisme. Dari
Feuerbach M,a'rx mengambil kri-
liknja terhadap idealisme Hegel.
Akan tetapi materialisme Feuer-
'bach adalah metafisik dan rr€-
kanik, sehingga dalam mengkritik
fi,lsafat Hegel ia membuang be-
gitu sadja ,,irrti rasionil"nja, jaitu
dialektikanja. Disamping itu, se-
bagaimana h'alnja kaum materialis
Perantiis pada a,bad ke-l8, Feuer-
bach masih belum bisa membebas-
kan dirinja dari idealisme dalam
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memandang gedlahe sosial.
Marx djuga telah meluaskan

pengertian materialisme filsafat
tentang ala'm kepengertian ten-
tang mas.iarakat manusia. Mate.
rialisme Histori dari Marx jang
merupakan hasil terbesar dari fi-'
kiran ilmiali adalah pentrapan
materialisme dialektik ke'gedlalar
rnasjarakat. Dengan de-mikia.n,
sebagaimana dikatakan oleh F.
Engels bahwa ,,idqalisme diusir
dari tempat pengungsiannja jang
terachir, jaitu filsafat sedjarah".
(Anti-Duhring, FLPH, Seco,nd

Adlaran Marx ditjiptakan ber-
dasarkan pengalaman pi'aktek
sosial manusia selama lebih dati
2000 tahun dan berdasarkan
hasilz jang terbaik dan termadju
dari filsafat dan ilmu alam serta
ilmu sosial. Lebih2 ia adaiah h,adil
dari pr,oses p,erdjuangan antara
filsafat materialisme dengan
idealisme oada zaman kapitalis-
ffi€, satu proses perdjuangan
klas pada tingkat terachir dari
sediarah perd;uangan, klas

K. Marx (1818-1833) dan F. -

.Engels (182A;895) bu,kan hanja
mengemtbanq,k,an setjana kriti.s
dialektika Hegel dan material-
isrne Feuerbach jang menga,n-
dung ,kelemahanz, tetapi mere-
ka telah merombaknja setjara
fondamentil. Dialektika Hegel te-
Iah dirombalcnla set.ia,ra material-
is, sedangkan materialisme Feuer-
bach telah dirombaknja setfara
dialektis, sehingga menemukan
materialisme baru, jaitu. material-
isme dialektik dan' histori
(MDH). MDH rekh mendiadi



penundjuk djalan keluar bagi
klas buruh 'untuk membebaskan
dti ddrl perbudakan dliwa dan
peaghisapan manusia atas ffiarlU-
sia.

Ekonomi Politik berzumber
pada ekonomi klasik Inggris, ter-
utama pada hasil2 ilmiah dari
Adam Smith dan David Ricardo
,a,ng telah meletakkan dasar2
unfirk teori &itai"herdja. Da,lam
pertu,karan antara barangda-
gangan jang satu dengan lain-
nja, Marx menjingkapkan hu-
bunga,n antara manusia dengan
manu,sia.'Marx menundlukkan
bahwa kapihal menand.akan per-
kemban,gan le'bih la,ndjut daripa-
da hubungan ini dan membukti-
karr bahwa dalam sistim kapritalis
tenagakerdja nanusiapun rr€n-
di"di b,arangdagangaxL Dalam
karjanja Das Kapital (Modal),
Marx membuka hukumz ekonomi
iang menguasai perkembangan
masjara.kat kapitalis, menundluk-
kan bagaimana kaum buruh rrefl-
tjiptakan nilai-lebih lang merupa-
kan penghisapan dan surnber ke-
kajaan kla.s kapitalis. Adlaran
tentang nilai-l,ebih adalah dasar
dari teori ekonpmi Malrx.

Adlar,an ekonomi politik Marx-
is mengandung penjelidikan ten-
taog huburrganz produksi da-
lam suatu masjarakat tertentu
menurut sedlarah, dalam kelahir-
annja, p,er,kembangannja dan 'ke-

run,tuhannja. Dengan demikian
ia mengadjarkan sedjarah p€r.
kembangran masjaraka,t, sedjarah
perdluangan klas dan perdjiang-
an dalam produksi serta rlerun,-
dlukkan arah perkemb&rga:n rrrs-

sjarakat, jaitu keharusan Sosial-
lsme.

Ekonomi politik Marxis telah
mendl,a'di sendjata klas buruh
untuk merombak semua su,sunan
ekonomi jang beidasarkan peng-
hisapan manusia atas manusia,
chususnja sistim ekonomi kapi-
talis. Hi.ngga kirni sudah ada Ys
penduduk dunia hidup berdasar-
kan adjaran ekonomi politik
Marxis, sudah memba,ngun eko-
nomi sosialis diatas dasar keru,n-
-tuhan ekonomi kapitalis, Sosialis-
me memang ,satu kehatusan s€-
dlarah, tetapi r,a tidak mungki:n
mendladi kenjataan tanpa dengan
konsekwen berpedoma,n pada
adjara,n ekonomi , politik Marxis.

Sosialisme bersumber pad,a
adjaranz Sosialisme klasik Pe-
rantjis. Berbeda dengan adjaran2
sosialisme utopi Perantjis, Sosial-
i,sme Marxis adalah ilmiah, ber-
dasarka'n pada hukurn oblektiif
perkembangan masjara,kat n&-
nusia. Gerakan sosialisme utopi
diwakili oleh Robert Owen di.
I,trggris, Saint Simon dan Fourier
di Perantjis. Sosialisme utopi se<

'suai; dengan keadaan produ,ksi
kapitalis ketika itu; tidak dapat
menundjukkan, dlalarn keluar d,an
tidak dapat mendlelaskan hake-
kat dari perbudakan up,ah da-
lam masjarakat ka,pitalis. Zeni
Marx djusteru terletak dalam
kenj,ataan bahwa ia mampu ffi€-
narik kesimpulan dari sedjarah
dunia, jaitu bahwa* perditrangan
klas adalah lokomotif dari p,er-
kembangan masjarakat.

Pengubahan masj,a,rakat kapi.
talis mendi,adi masjarakat sosiatr-
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is, masjarakat d,imana tiada
penghisapan, manusia atas *anu-
sia, hanjalah dapat diudludkan
dengan d;alan melakukan per-
djua,nga'n klas terhadap kaum
kapitalis. Perdluangan klas buruh
melawan burdjuasi dalam masja-
rakat kapitalis' achifnj,a pasti me-
nudlu kepada pereb,utan kekua-
saari politik pnoletariat (dikta-
tur pro,letariat). Perdjuangan
klas bertud,iuan r.r,ntuk mengha-
puskan klas.

Sosialisme Marxis merupakan
pernjataan klas buruh akan strar
tegi dan taktik perdjuangannja,
jaitu membebaskam diri dan se-
Iuruh umatmanusia dari penghi-
sap,an dan penindasan ata,s iru-
nusia oleh manusia, untuk illerl-
bangun dunia sosialis.

Setelah serba si:ngkat mendle-
Iaskan teatang tiga sumber dan
tiga bagiran dari Marxisme, maka
sekarang saja akan lebih chusus
menguraikan tentang filsafat
MDH.

2). Apakah frlsafat ? Apa,t<ah
filsafat beruratak klas ?

Iu*g dimaksud dengan filsafat
jalah seluruh pandangan $lo,ru-
sia terhadap dun,ia keseluruhan-
nja, baik alam, masjarakat mau-
pun fikiran. Setiap orang mem-
punjai pandangan2 tertent,u tet.
hadap gedlalaz alam, masjarakat
ataupun fikiran, terlepas dari
benar 'atau tidaknja. Sedar atau
tidak sedar s,ebetulnja setiap
orang sudah mempunjai pdm-
dangan filsafat. Iurg penting
jalah bagaimana.,kita dapat rnern.

peladiari teorinja, dan hukrrma
berfikirnja; dan jang leh,ih pen-
tiog lagi jalah bagaimana kita
d,a,,oat menguasai filsa{at jang
benar.

Misalnp rnengenai keradji,na,n
dan kekreatifan Rakiat Indone-
si,a. Ada jang berpendirian bah-
wa'hal itu disangsikan, sehingga
a,kibatnja, dalarn usaha nleflra-
djukan Indonesia, menggantung-
ka.rr diri pada bantuin asing,
tidak d.ap,at berdiri diatas kaki
_-sendiri. Tetapi ada diu-gya iang
b.erpendapat, bahwa Rakjat' In-
donesia radyin dan kreatif, se-
hin,gga sebagai akibatnja berpen-
diria'n bebas dan berani berdiri
diatas kaki sendiri. Dengan de-
mikian ada dua matiam fil-safat.
filsafat buda,k dan filsafat orang
bebas.

Filsafat ti,daklah terp,isah dari
kehidupan praktis manusia se-
hari2. Dalam masjarakat iang
ber-,kJa,sP, sep,erti halnja *uriuru"-
kat Indon,esia sekarang, deng,arn
ggndi,rinja filsafar dj;ga b".-
kJas2, misalnja ada filiaiat tuan-
tanah,_ filsafat burdjuasi kompra-
dor, filsafat burdjuasi birokrat,
filsafat b,urdjuasi nasional, filsa-
fat burdjuasi ,ketjil, kaurn tani
dan proletariat. Dalam masiara-
k'at kap-italis pada 'pokokn ja tev
d,apat filsafat Lurd;uis dan filsafat
proletar. Filsafat b,urdjuis rrlen-
tjerminkan kepentingan. klas bur-
d;uis. Filsafat proletar mentjer;
minkan kepentingan klas prole-
tar.

_ Misa,lnja Rak;at Indonesia
berpendirian bahwa,,Malaysia"
adalah bikinan imperiali,s 
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gris dengan sokongan Amerika
Serikat dan merupakan bahaja
langsung bagi kedaulatan dan
kemerdekaan RI dan oleh karena
itu harus diganjang.. Tetapi se-'
'baliknja Tengku Abdulrachman
beserta kakitanganz imperialis
Inggris dan Amerlka Serikat lain-
nj,a matizan mempertahankarrl oeo
g'ara bikinan imperialis itu. Dua
pendirian ini mentjerminkan dua
kepentingan. Dikalangan Rak;at
Indonesia sendiri ada mati,amz
plndirian mengenai,,Malaysia",
ada jang teguh, ada jang raguz
dan ada iang atjuh'takatjuh. Pen-
dirians itu djuga m.entjerminkan
kepentihgan klas2 dikatra'ngan

Filsafat Marxis adalah mate-
ri.alisme dialekuk dan . histoii.
Ia adalah pandangan dunia klas
proletar. f,a,,mentjerminkan''hu-
kum umum daripada per,kembang-
an alam, masjarakat dan fi,kiran
manusia" dan ,,berlaku 'bagi ma-
salampau, masakini dan masade-
pan.l' (Deklara,si Moskow L957,
hal. 25, fa'j,asan,,Pem;barua,n",
1958), Ia dinamakan material-
isme dialektik, s'ebab tjarynja
mendekati gedlala-g edlala alam,
tjara,nja mempeladjari dan mema-
hami gedialaz ini adalah dialek-
tik, sedangkan keterangannja
(interpretasinja) mengenai ge-
dlala2 alam, pengertiannja menge-
nai gedjala2 ini, teorinja adalah
materiali,s". (1..W, Stalin: Mate-
rialisme Dialektik dan Hiistori,
|aj,asan ,,Pembaruan", halaman
3).

3 ) .. Tentang Tliria pokok Ma-
terialisme Filsafat Marxis.

T1iri2 pokok dari Materialis-
me filsafat Marxis dapat d,iurai-
kan sebagai berikut:

a) Berlawanan dengah ideal-
i;sme jang menganggap dunio se-
bagai pendlelmaan daripada sua-
tu 

-,,id,e mutlak", suatu ,,djiwa
universil", s:uatu,,,keseda)an:',
maka materialisme fil,safat Marx-
is b,erpendapat bahwa dunia me-
nurut sifatnja adalah materiil,
bErada terlepas dari ,kesedaian
manusia. Ged;alaz ia,ng berma-
tjam-matjam dari dunia meruPa-
ka'n berbagai bentuk dari materi
dan tidak memer,lukan, ,,djiwa
universil", ja,n'g b'erada terlepas
atau diluar kesedaran manusia.

Mengenai. pandanga'n du.nia
jang materialis ini F. Engels me-
nekankan,: ,,Pandangan dunia
materialis tentang alam.
adalah se-mata2 penanggapan
alam sebagaimana adanja, tanpa
tambahan sesuatupun dari luar".
(F. Engels : Ludwig Feuerbach,
Edisi Inggris, 1934, halaman 791.

b). Berlawanan dengan, ideal-
isme, ia.ng berpendapat bahwa
dunia materiil, alam, ha'nja ada
dalam kesedara'n kita, dalam pe-
ra,saan, ide2 dan tjita3 kita, m,a.
terialisme filsafiat Marxis'ber-
pendirian bahwa materi, alam,
adalah kenjataan iang oblektif''
jang berada diluar dan, terlepas
dari kesadaran kita; bahwa ma-
teri, keadaan adalah primer, ka-
rena ia adalah sumber da-ri Pe.
rasaan, idez, kesedaran. . dan'
b,ahwa kesedaran adalah sekun,

t9*"

a



der, akihat, karena ia adalah
refleksi dari materi, refleksi dari
keadaan; bahwa ,kesedaran kita
adalah hasil dari materi iang
dalam' perkembangannja d.luii
mentjapai tingkat kesempurnaan
jang ti,nggi, j,a,itu otak, dan otak
adaJah alat untuk berfikir,

Marx peirnah mengatakan bah-
wa : ,,Tidaklah mungkin untuk
memisahkan fikiran Jari materi
jang berfikir. fuLateri adalah
subjek dari semua perubahan"
(The Holy Family, FLPH, 1,956,
hal. 173). Meskipun keadaan dan
fikiran, itu mengamibil dua bentuk
jang berbeda, tetapi keduanja
mempu:nja,i hubungan iang erat.

Dalam filsafat - terda,pat dua
pandanga;n prokok, jaitu i:dealis-
me dain materi,alisme. Idealisme
berpend,a,pat bahwa ide p?imer
dan menentukan, sedangkan ma-
teri sekunder dan ditentuka,n. Se-
baliknja materialisme, jang rle-
manda,ng segala sesuatu dlngan
bertolak- darl keadaan kongkrit,
berpendirian bahwa materi Lda-
lah primer 'dan 

menenfuka,n, s€-
dangkan ide sekunder dan di-
tentukan

Pembukfian setj,ara temporair
menundlukka,n bahwa materi
memang telah ada dlauh sebelum
ide, sebelum ada otak manusia
jang, dapat nnentjerminkan,nja.
Dan pembuktian setjara substan.

. s,iil menundSukkan bahwa dengan
adanja otak baru bisa tumbuh
ide.

Tanp,a otak tak akan ada fi-
' kiran,atau ide, Marx per,nah me-
ngatakan bahwa fikiran atau ide
itu,.,,tida'1cl"ah lain daripad,a du,nia

materiil jang ditjerminkan oleh
otak manusia, dan diterdjemah-
kan dalam bentuk fikiran".
(Capital, Vol I, FLPH, Moscow,
1958, p. 19).

Akan tetapi, fj\iran atau ide
itu tidak ha;n1a sdtlara pasif di-
lahirkan dan ditentukaur oleh ke,
'adaan dan materi, tetapi iapun
mempunjai pera:nan jang akUf
mempengaruhi .keadaan dan ma-
teri. Misatrnja, IOC bertindak
se-wefiErrrgz terhadap kita untuk
memberi k,epuasa,n kepada ka-
urn imperialis; kenjataart in,i, :set€-
lah kita sedari menim,bulkarr ide
GANEFO, dan ide ini melahir-
kan kekuatan,2 materiil untuk
melaksanakan GANEFO Perte-
ma di Dlakarta serta membentuk
Panitia Tetap Ganefo. Dengan
demikian keadaan dunia olahra-
ga internasional tdlah mengalami
perubahan,'IOC tidak lagi rle-
monopoli dunia olahraga inter-
n,asional.
'c). Berlawanan dengan ideal-

isme jang tidak mengakui ke-
mungkinan untuk mengetahui
dunia'dan hukum2nja, jang tidak
pertjaja akan kebenaran daripa-
da'pengetahuan kita, jang tidak
meng'akui'ftebenaran obiektif dan
berpendapat bahwa dunia itu
penuh denga'n ,,ben'da dalam di-
rinja sendiri" dan jang tidak bisa
dikenal oleh ilmu pengetahuan,
maka materialisme filsafat Mam-
is berpendapat bahwa duhia dan
hukum2nja sepenuhnja bisa dike-
tahui, tida,k ada benda didunia
ja'ng fidak bisa diketahui, dan
jang ada hanjalah bendae iang
belum diketahui, tetapi jang akan
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terbuka dan mendiadi diketahui
dengarn ,kegiatan p,raktek sosial
dan' ilmu

Apabila dunia dapat diketahui
dan p€ngetahuan kita tentang
hukumz perkembanga's .alam' ada-
lah pengetahuan jang benar, jang
mempu,njai kekuatan kebenaran
oblektif, maka kehidupan sosial,
perkembangan masjarakat djuga
bisa diketahui dan bahan,bahan
ilmu mengenai hukumz perkem.
bangan masjarakat adalah baharrz
jang benar dan mempunjai ke-
kuatan kebenaranz oblektif.

Dalam kegiata,n praktisnla
Partai? Komu,nirs jang sungguhz
berpegan,g pada adjarair,? Marx
tidak boleh membiarkan dirinla
dituntun oleh motif2 jang kebe-
tulan, tetapi harus oleh- hu,kumz
perkembanga.n masjarakat, dan
oleh kesimpulan praktis dari hu-
kum-hukum ini. Sosialisme telah
b,erkembang dari impian tentan,g
haridepan jang I'ebih baik untuk
kemanusiaan mendjadi satu ilmu.
Dengan demikian hubungan df,r-
tara ilmu dan kegiatan praktek
sosial, antara teori dad praktek,
kesatuannja, mendladi pedoman
P,artai-partai Komunis.

K€kuatan dan vitalitet Marx-
isme-Leninisme djustru terletak
pada kenjataan bahwa ia benar2
mendasarkan diri pada kegiatan
praktis atau kebutuhan perkem-
bangan ,kehidupan materii,l rrta-
sjar,ak,at dan tidak pernah memi-
sahkan diri dari kehidupan jang
sebenarnja dari. masjarakat.

4). Tentang foubffirgon prak-
tek denga'n pengetahuan

(teori)

Untuk d,apat memperoleh pe-
n,getahuan tentang sesuatu fi:La-
teri manu.sia harus mengadakan
hubunga'n dengan materi iang
bersangkutan, 

-Hubungan ini di-
lakukan lewat prakte,k. Pentjer-
minan, tentang materi tersebut
merupakan pengetahua,n manu,sia
tentang materi itu.
' Misalnja, kita ingin menlpu-
njai pengetahuan tentang desa
Pasar Rebo. Untuk ini kita per-
lu pergi ,kedesa itu, hidup di-
tengahz kaum , tani, ikut merasa-
kan pekerdjaan ,se-hariz dari
kaum ta,ni, kesulitanz mereka,
mengenal silsa2 penghisapan f.e-
odal diternp,a,t itu, apakah landre-
form berdlala,n disitu, dsb, dsb.
Dengan demikian kita mendapat
p,engetahua:n'tepat tentang desa
itu. Tiara lain jalah tjara tidak
langsung, jaitu dengan dialan
mendengar,kan atau mempe,ladjari
keteranga'n2 orang lain jang per-
nah berpraktek me,ngadakan pe-
nelitian tentang desa itu.

Praktek jang saja maksud ada-
lah p'raktek sosial manusia. Mes-
kipun banjak matjamnja, tetapi
praktek sosial manusia pada ha-
kekatnja merupakan'pral<tek pro.
duksi dan praktek perdiuangan
klds. Praktek produksi berarti
perdjua,ngan manusia terhadap
alam, jaiiu pengubahan alam un.
tuk clisesuaikan denga,n kebutuh-
an manusia. Sedangkan praktek
perdiuangan kla,g berarti perdju, "
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kat untuk memadiukan hubung-
an hubungan p,roduksi, untuk
mengubah hubungan produksi
iang lama mendjadi hubungan
produksi jang baru. Lewat prak-
tek2 sosial ini tumbuhlah penge-
tahuan manusia tentang hukum2
alam dan hukum2 masjarakat,
Iahirlah ilmu alam dan ilmu so-
sial.

Dengan demikian praktak so-
sial manusia adalah sumb.er p€-
ngetahuan, prakteklah ian,g nre-
Iahirkarn teorl Demikian- diu-
ga halnja denga.n Manipol. Un-
tuk drpat merumuskan bahwa
sifat revolusi Indonesia adalah
nasional dan demokratis, kita
melakukan perdjuangan kla,s da-
Iam masjarakat Indonesia, jaitu
perdjuangan klas jang bersifat
nasional anti-imperia,lis dan,ber-
sifat demokratis anti-feodal. Se-
telah meng,enal sifat masjarakat
lndonesia dewasa ini, tugas2 re-
volusi,,kekuatan2 revolusi, sasar-
an revolusi, maka diela's pulalah
sifat revolusi Indonesia pada
tingkat sekarrang.

Praktelc selain merupakan
sumber teori, ia djugs mend;adi
batu-udjian. dari teori. Llntuk me-
ngetahui apakah pengetahuan,ki-
ta benar atau salah tentang ma-
teri iang bersangkutan maka
satu'nja dlalan jalah mengudjinja
kembali pad.a materi tersebut.
T.ewat praktek pula kita a,kan
tahu aprarkah pengetahuan kita
benar2 sesuai dengan keadaan
materi j-ang sesungguhnja, atau
tidak ldngkap atau samasekali
tidak tepat. Misal,hla perumusan
dori tuntutan kaum tapi 6 t 4..

Tuntutan itu adiah benar, kare-
na ia telah mampu memobilisasi
kaum, tani untuk mentjap,ai pem-
bagian hasil jang lebih banjak
untuk tani dan ,lebih kurang uo-
tuk tuantanph.

Materi senantiasa, mengalami
gerak dan perkembangan. Maka-
itu ,a,pab,ila pengetahuan kita ten-
tang satu materi telah benar, kita
tida,k boleh berhenti disitu sadja,
tetapi pengetahuan kita harus te-
rus mengalami perubahan sesuai
denga,n perkembangan materi ter-
sebut, barulah pengetahuan - kita
bisa tepat. Demikianlah berlang-
sung proses pengetahuan jang
terus-menerus, dari proses pen-
tjermina:n kepro,ses 

-pe,ngudjian,

dan kemudi,an keproses pentjer-
minan dan pengudiian lagi dst.

Seperti telah disinggung di-
muka, pr,aktek ada dua matjam,
iaitu pr-aktek langsung dan prak-
tek tidak langsung. Praktek
Iangsung adalah praktek jang
trangsung kita alami sendirir se-
dangkan praktek tidak langsung
jalah praktek jang dapat kita ke-
tahui dari tulisan8 atau kete-
ranganz lisan orang lain. Anta-
ta kedua matjam praktek itu
jang terpenting jalah pr,aktek
langsung. Misalnj,a ikut langsung
dalam praktek revolusi Indonesia
adalah, dlauh lehh penting dari-
pada, membatja tulisanz atau
mendengarkan uraia,n2 tentang
revolusi Indonesia. Tetapi snrdah
tentu sqseoraflg tid,ak mun.gkin
ambi,lbagian langsung dalam se-
mua peristiwa penti:ng didunia
ini, oleh karena itulah penting
sekali membatja atau mendengar
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uraian untuk menambah p€nge-
tahuan ,seseorang.

5). Tentang Dialektika
Marxis.

T;iriz pokok dari azas dialek-
tika Marxis adalah sbb. I

an iang: akan datang.
Arti praktis dari azas saling-

hubungan ini jalah bahwa meto-
de kita dalam memahami darr
mengubah segala sesuatu harus,
lah dalam salinghubunga,naia
jang ada setjar,a objektif dengan
hal2 disakelilingnja, dan dluga
dengan sedjarah perkemb&ogall-
nja.

b). Dialektika berpendapat
bahwa alam bukanlah satu ke-
adaan jang diam dan tidak ber-
gerak, benhen'ti dan tidak ber-
ubah, ,tetapi keadaan jang tenrs-
menerus bergerak dan berubah,
keadaan jang terus-,menerus rtrcln-
perbaharui dan berkembang, di,
mana sesuartu senantiasa timbul
dan berkembang, dan sesuatu
senantiasa rontok dan mati.'.

Sebaliknja azas metafisika ber.
pendapat bahwa segala sesuatu
itu berada dalam keadaan diam,
ila{lam keadaan tidak berubah.' Menurut faham dialektika Se-
gala sesuaflu tidak hanja bisa di-
lihaq dari sudut hubungan dan
bergantungnia satusamalain, te-
tapi djuga dari sudut gerak, per-
ubafian, perkembangan, kelahiran
,dan kematian mereka. Baik gB-
dlala alam, masjarakat atau fikir-
an mempunjai masa awalnja, per-
kembangannja dan rirasa kohan
tjurannja.

Totapi apakah jang menjebab.
kan segala sesuafiu itu bergerak ?

Di'alektika matenialis berpendi-
rian bahwa materi itu bergerak
karena kekuatan, j^ng terkandung
dalam materi itu sendiri. Kekuat-
an-kekuatan itu adalah sebab.
datem dari.gelak materi tersebut.

a). Dialektika tidak rreirr&n-
d*rg alam sebagai suatu tumpuk-
an segala sesuatu, tumpukafl ge-
d,jala ,,a,ng ,kebetulan sadja, tiada
berhubungan, terpisah dan bebas
satusamalain, te0api sebagai satu
keseluruhan, dimana segala sesua-
tu, gedjala2 setjara orlanik ada-
lah saling berh:u,bungan, bergan-
tung kepada dan ditentukan
oleh satusamalain.

Sebaliknja kaum metafisik ber-
pendapat bahwa segala sesuatu
itu berdiri sendirir, -ti.dal( 

rnertr-
punjai hubungan satusamalain
atau tidak mempunjai salinghu-
bungan.

Salinghubungan itu terdapat
anfiara bagiana dalam sesuatu,
dan antara hal ianq satu denqan
hal jang lain. Djugi terdap at"sa-.
tringhubungan antara misalam-
pau dengan masakini serta de-
ngan ma.sadeoan.

_ Misalnja, didalam masjarakat
Indonesia terdap,at saiinghu-
bungan antara golo,nga,nz' Nisio-
nalis, Ag,a,ma da.n Komu.ni,s, l,a,ng
satusamalain berhubungan 

.dan

saling mempenqaruhi. Demikian
pula, ,keadaan Rakiat lndonesia
sekarang tidak bisa terlepas dari
keadaan Rakl'at Indonesia di-
waktu jang lalu, sedangkan ja,ng
sekarang ini menentukan keada-
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Misalnja,' perdjuangan Rakja,t
Ipdonesia'rang mentjapai kema-
djuan-kemadjuan itu disebabkan
dleh kekuartan, juog terkandung
dalam masjarakart Indonesia sen-
diri, laitu klasz jang ada did,alam,
nja; dladi bukanlah karena desak.
an dari luarnegeri.
.. Fak'torz luar, jaitu halz jang
terdapat diluar materi ritu, ffieffi-
punjai pengaruh rtqntentu,terhadap
gerak materir jang bersangkutan,
tetapi tidak bersifat menentukan.
Pengaruh itu baru mempunja'i
arti, djika terdapa't faktor dalam
iang mamplu menampung faktor
Ilrar tersebut. Misalnja, meskipun
qituasi inrternasional sangat meng-
untungkan, totapir djika ,tidak ada
sjarat2 perdjuangan an,ti-,impe-
rialis dida,lam negeri lndonesia
jang tjukup kuat, maka gerakan
revolusioner Indonesia tidak
mungkin bisa mentjapai hasill2nja.
Maka itu'faktor luar, jaitu siarat-
luar, hanja bisa -memalnkan

peranan lewat sebab-dalam dari
.gerak materi." 

"). Dialehtika berpendapat
bahwa proses perkembangan itu
adalah,sua'tu perkembangan jang
berlangsung dari . ,perubahan2
kwantirtatif ke.perubahanz kwatri-
tatif; suatu perlembang'an,d,imana
pertibahanz kwalitatif tid.ak ter-
djadi dengan ber-angsur2, ffie-
lainkan, dengan tjepat dan rren-
dadak dalam bentuk lompatan
dari satu', keadaan kekeadaan
lain;. perubahan2 kwdl,l,tatif itu
tidakj rterdjadi setjara kebetulan
tapi sebagai akibat jang sudah
sewadjarnja daripada suatu per-
ubahan kwanrti'tatiif iang rtidak
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kelihatan dan ber-angsurz.
Kwalitet adalah seluru,h dlum-

Iah tjini atau sifat jang 'terkan-
dung dalam hal-ichwal, jang
memberikan kepastian pada s€-
suatu dan jang membedakannja
dengan hal lain. Sedang kwarrti-
tet adalah djumlah dalam arti
kata iang seluas-luasnja, jairtu
banjak-sedrikit, besar-ketjil, luas-
sempit, lama-sebenrtar; dsb. ';.

Pada setiap hal-ichrval terdapat
kwanrtitet dan kwalirtet ber-sama2.
Kesatuan ,dari kedua unsur itulah
jang menentukair apakah ,hal-
ichwal itu. Misalnja regu meru-
pakan kwalitet terrtentu,d!n kwan-
titet terrtentu iang membedakan- .

nja dengan kesatuan.lain. Penam-,
bahan anggota sampai mendiadi
kompi mengubah kwantirtet dan
dluga membawa perubahan kwa-
litatif, jaitu dari regu mendladi
kompi.

Irng per1lu ditlatat jalah bahwa
kwalrtet sesuatu itu bisa dinlata-
kan dalam banjak tjrirri, rtetapi di-
anrtara banjak tjiri itu ada tjirt
dasat dari kwalitetnla. Perubahan
,dari ,tjirir dasar menjebabkan per-
ubahan dari materi setjara funda-
mentil. Tetapi d;ika perubahan
terdjadi pada tjiri b,ukan-dasar,
maka tidaklah rterdladi perruba,han
fun,damentil pada materi tersebut"

Antara kedua bentuk perrubah-
afl, jaifu perubahan kwarltita'tif
dan perubahan kwalitatif terdapat
saling-hubungan jang erart sekali.
Perubahan kwantita,tif merupakan "

persiapan bagi perubahan kwali*
tatif, sod,angkan perubahan kwa-
litatif merupakan penjelesaian ba-
gi perubahan kwan&irta,tif, sehing*



ga mdlahirkan perubahan kwanti-
tatif jang baru. Demikian per-
,ubahan berlangsung lewat per-
ubahan kwantita,trif keperubahan
kwalirtatif; ber-tingkatz dari ting-
kat jang lebih rendali ke,tingkat
lang lebi,h oinggi. Proses s€nl?-
tjam ini berlangsung terus-ffi€oe-
rus. Makaitu proses perkem-
bangan tidak bolsh diartikan se-
bagai gerak dailam lingkaran, se-
bag.ai ulangan biasa darir apa jang
sudah ter,diad,i, tertapi sebagai ge-
rak jang madlu dan baik sebagai
peralihan dari keadaan krvalitatif
jang lama keke4daan kwali,tatif
jang baru, dari jang sedenhana ke
jang kompfiex, dar,i jang rendah
ke jang tinggi.

d). Diatektika berpendapat
bahwa kontradiksiz inrtern terd,a-
pat didalam semua materi, karena
semuanja ini mempuniari segiz ne-
gatif dan positifnja, masalampau
da'n masadep,annja, sesuatu iang
ber-angsur2 mati dan sesuatu jang
b,erkernbang. Proses perkembang-
an dari jang lebih'rendah ke jang
lebi'h tinggi, ,terdjadi tidak seba.
gai pengembangan jang harmoni,s
daripada gediala?,,tetapi sebagai
pernjartaan daripada kontradiksiz
iang' terdap,at dal'am gedlalaz.

W.I. Lenitr mengatakan: ,,Dia-
lekrtika dalam artian jang setepat-
nja adalah studi rtentang kontra-
diksi didalam halcekat bend,at itu
sendiri". (W.I. Lenin, Collected
Warks, Vol. 38, hal. 253-254,
pen. FLPH ) .

Kontradiksi seperrti halnja azas2
dlalekti,ka lainnja berlaku univer-
sil, ia terdapat d,idalam segala
hal-ichwal, baik gedialaz alam,

masiarakat maupun fikiian. Da-
flam alam rterdapat kontradiksi an-
,tara 'selz jang 

- 
lahlr dengan selz

jang akan mati; dalam masjara-
ka't terdapat kontradiksii antara
klasz d,an dalam fikiran rterdapat
konrt.fadiksi antara jang kolot de-
ngan jang madiru.

Kontradiksi terdapat pada sc-
luruh proses perkembangan hal-
ichrnal, baik pada awal perkem-
bangan maupun achirnja. Ko,ntra-
diksi anrtara kaum rtani dan tuan-
tanarh bukan hanja muntjul sedlak
adanja landreform, tetapi sudah
ada sedlak adanja penghirsapsn
feodal atas kaum tani. .

Seland jutnja pertlu mendapat
irerha,tian bahwa kontradiksi pada
satu rhal-ichwal mempunjai ke-
ch,ususan jang tidak sama dengan
'kontradiksi iang terdapat pada
hal jang lain. M,isalnja kontra-
diksi jang terdapa,t dalam'Depar-
rtemen, jang satu tidaklah sama
dengan koritradi,ksi jang'terd,apat
,dalam Depanlemen jang lain.

Mengenai halz iang ffiergfln-
, dung lebih dani satu kontradiksi, .i

perlulah diteliu konrradiksi2 mana
jang merupakan kuntji dafiam me-
njelesaikan kontr,adiksip jang ter-
dapat pada halz itu. Kontradiksi
jang merupakan kontradiksi kun-

- tji itu disebut kon'tuadiks't pokok.
Penjelesaian dari kontrad,i,ksi po-
kok itu mempermudah penjelesai-
an kontradiksiz lainnja.

Di,dalam masjarakat Indonesia
sekarang ,terdapat kontrad'iksi3 '
sbb. r antara Raklat Indonesia
dengan imperialisme, antp.ra kaum
tani dengan feodalisme dan art,-.

tara kaum buruh.dengan bur-
.: 25

:-|



djuasi; disamping i,tu djuga ada
kontrad,iksi antara kaum rtani de-
ngan burdjuasi nasional, antara
burdluasi ketji'l dengan burdjuasi
nasional, antara burdjuasi nasio-
nal dengan feodalisme, dsb. dsb.
Feodalisme disamping berkon,tra-
diksi dengan kaum tani, dyuga
rnertupakan basis sosial dari impe-
rdlisme. Oleh karena rirtu feodal.
isme djuga berkon,tradiksi dengan
seluruh Raklat Indonesira. Dari
semua kontradiksi itu kontradiksi
antara Raklat Indonesia dengan
imperiaksme dan feodalisme rr€-
rupakan kontradiksiz pokok, jang
mendladi kuntji bagi pen,jeles,aian-
semua korirtradiksi. Kontraddksis
i*g banjak dalam masjarakat
Indonesia hanja dapat diielesai-
kan sesudah kontradiksi pokok
ini dapa,t diselesaikan, artinj? .se-
sudah imperialisme dan feodal.
isme dilenlapkan dani masjarakat
Indonesia.

primer, sedang.kan kesedarar so-
sial laritu kehidupan spiriruuil ma-
sjarakat adalah sekunder. Keada-
aR sosial menentukan kesedaran
sosial.

Keadaan sosial adalah sjaratl
kehidupan ma'teriil masjarakat,
jang terdiri dari antara lain ke-.
adaan geografi, penduduk dan
rt jaru menghasilkan kebu,tuhan hi-
dup mateniil masjarakat, seperti
pangan, sanda,ng, perumahan.dsb. .

Kesedaran sosid meliputi antara
Iain konsepsi politik, agama, fill-
safat, moral, kesenian dsb.

Sotiap bentuk kesedaran sosial
tidak bisa kita peladlani dan fa-
hami terlepas dari keadaan sosiai
jang melahirkannjt. Demikian
pula _'dalam merrumuskan setiap
kesedaran sosial pada tingkat
perkembangan terrtentu haruilah
berpangkal dari keadaan sosial
!i+gkat perkembangan ter.sebut.
Misalnja perdluangin kaum tani
untuk menun,turt pembagian hasifl

lanah garapErn 6-4, jai"tu paling
kurang 60% untuk 

. 
kaum tani

pglggarap - dan paling banjak
10% untuk tuanrtanah, adaiah
satu bentuk kesedaran sosial iang
bersumber pada keadaan sosiu"l
tertenrtu, jaitu disartu firhak ada-
nja penghisapan tuantanah feodal
atas kaum rtani, dan difihak lain
tingkat perd;uangan kaum tani
belum sampai pad,a penghapusan
samasekalir sistim tuan.tanah.

Seperti didlelaskan kesedaran
sosial men'tjerminkan keadaan so-
sial ,tertentu, rtetapi ia djuga rrerl-
punjai peranan akttf dalam meng-
ubah dan mendoro,ng madlu ke-
adaa,n sosial. Setiap ide jang re-

6). Tentang Materialisme His.
tori

Materialisme his'tori mengung-
tapkan rhukums umrum peikei-
bangan masjarakat, hukum2,umum
perkembangan sed.larah manusia.
Ia adalah pentrapan materialisme
drialektika pada perkembangan
masjarakat.

_Mengenai hubungan antara ke-
adaan sosial dengan kesedaran
sosial, setelah mempeladiari tnd-
sala,li rterpokok dalam filsafat dan. " dji\a -m,asalah itu ki,ta rtrapkan

,, pa{a kehidupan masjarakat, rld-
ka keadaan sosial, jai,i11 kenjataan
oblektif dallam masjarakat, adalah
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volusioner fiiBlnpuniai Peranan
penting dallam memadiukan roa.-

sjarakat. Misalnja ide front per-
sartuan nasional jang berporoskan
Nasakom telah memaiinkan' Pe-
ranail penting dalam usaha meng-
galang kekuatan fron't nasional
dalam melawan imperialisme dan
sisa2 feodalisme, dan sekarang ini
dalam mengganjang,,Malaysia"
dan mensukseskan Ganefo. Dladit
fikiran jang mengira bahwa ke-
sedaran sosial atau ide fiidak Pen-
ting, karena kedudukannja iang
sekunder, adalah ,tidak benar sa-
masekali. Bagaimana kaum K,o-
muniS menillai rtinggir ide, nampak
dari pendiriannja, bahwa tanPa
teori revolusioner tidak ada ge.
ra"kan revolusiorier.

Tentang perkembangan masja-
rakat, 

- 
materialisme histori ber-

pendapat bahwa gerak, perkem-
bang,aur atau perubahan masjara-
kat itu disebabkan pleh kekuatanz
materiil jang terdapat dalartr rtrB-
sjarakat itu sendiri, jaitu tia.ra-
produksi atau tj,ar a menghasilka:n
kebutuhan hidup materiil masja-
rakat i'tu sendiri. Tiara-produksi
terdiri dari hubunganz produksi
dan tenaga produktif. Dan kon-
tradiksi antara tenaga produktif
dengan ,hubungan2 produksilah
jang mendonong madlu masjara-
kat. Sesuai dengan perkembangan
dan perubahan 'tenaga prodrukti'f
dalam masjaraka,t, maka berubah
pulalah hubungan2 produksi. da-
lam masjarakat. Hingga krini ma-
nusia mengenafi 5 (lima) matiam
*rubungan produksi iang pokok,

iaitu: komune primitif, pemilikan
budak, feodal, kapitalirs dan s0-

sialis. Dalam masjarakat berklas
konffadriksi i'tu berbentuk PCt.
djuangan klas, jaitu kontradiksi
antara klas jang menghisap &-
ngan klas jang dihisap, antara
klas jang memilikir ala# produksi
dengan klas jang tidak mem,iliki
alatz ..produksi.

Tldak bisa ada masjarakat apa-
bflla ,tidak ada produksi kebutuh-
an-kebutuhan materiil masjarakat,
jairtu p€rngan, sandang, perumah-
an dsb. Materialisme his,tori ber-
pendapat bahwa mempersoalkan
sed;arah masjarakat berarli rnelrl-
peisoalkan pentjipta sedjarah,
atau mempersoalka;n mereka iang
menghasilkan kebu,tuhans mate-
riil masjarakat, jaitu nlempersoal-
kan Rakja't pekerdjanja. Dengan
demikian Raklat pekerdlalah sc-
benarnja pentjipta sedjarah, ka-
rena merekalah lang mentjiptakan
sjarart2 untuk kelangsuilgan ke-
hrrdupan masjarakat. Sebaliknja
kaum idealis berpandangan bah-
wa sedlarah masjaraka,t ditlipta-
kan oleh radiaz, djenderalz, p?-
mimpinz atau perseorangan2 llain-
nia.

Materialisme rhistori mengakui
peranan pemimpin dalam sedla-
rah sebagait bagian dar.i massa
jang paling sedar dan paling
mampu mentjerminkan kepenrting-
an dan perasaan massa, . dan
mampu mengerahkan ln&ssa'url-
,tuk memperdjuangkan tuntgrtanz
dan perasaan2 mereka. P-em..i1npin2

pasti akan kehilangan peranannja,
sebagai pemimpin dan ditinggal-
kan massa, apabila 'mereka rrle-
mai,nkan peranan jang bexlawdn-
an dengan kepentingan dql pe-



lah berhasil memenangkan p&n-
d,;i-pandyi revolusione"r Vf *r-
isme-Leninisme. Tidak bisa d,i-
yl_lgkul_ bahwa dengan llahirnja
95I sebagai sinitese dart adyaran
Marxisme-Leninirsrne dengan ge-
rakan klas buruh Indoneiiu, *u-
ka gerakan pembebasan nasional
Raklat Indonesia teli,h berkem-
bang semakin heba,t.

Pengalaman Pemberontakan
Novembet 1926 jarig d,ipimpin
oleh PKI dan pengalaman Revo-
lusi Agustus 1945 memberikan
peladjaran kepada kaum Komunis
Indonesia, bahwa demi keme-
nangan revolusi, Indonesia PKI
harus setjara konsekwen mengin-
tegrasikan setjara'total kebenaran
umurn I\i[arxisme-Lenrinisnre de-
ngan praktek kongkrit revolusi
Indonesia. Dengan perkataan larn
Marxisme-Leninisme harus di,
Indonesiakan. Seperti sering saja
katakan, kalau Marxisme-Lenin-
isnre mau menang di 'Indonesia,

tidak ada dlalan [ain, ke,tjuali ia
,harus di-Indonesiakan. Kebenar,
an universil Marxisme-Leninisnre
harus ditrapkan satjara kreatif
sesuai dengan sjaratz kongkrit di
Indonesia. Hanja dengan meng-
Ind,onesiakan Marxisme-Lenin-
isme, maka ia mendjadi sendlata
jang ampuh ditangan klas buruh
dan Raklat pekerdia Indonesia

II
TENTANG MENG.INDONE SIAKAIY MARXISMM.LENINISME
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rasaan massa. Hanjalah dengan massa, maka dapatlah kita me-
mele,takkan ,hubungan jang tepat ngembangkan peianan massa dan
antara pemimpin dan maisa de-' peranan pemimpin sel,uas-luasnja.
ngan senantiasa setia pad,a gar,is

Pengalaman perdjuangan Rak-
jat Indonesia dalam mdlawan im-
perialisrne untuk kemerdekaan
nasional jang penuh dalam abad
ke-20 ini menund,jukkan betapa
pentringnja taori revolusioner.
Tanpa teori revolusioner atau de-
ngan teori jang salah perdjuang-
an Rakjat Indonesia bisa meng-
alami kegagalan dan gerakan re-
volusioner bisa sangat dirugikan.
Sebaliknja dengan teori jang te-
pat perdjuangan Raklat Indone-
sia bisa merebut kemenangan2
dan gerakan revolusioner bisa
didorong madju.

Di Indonesia. Marxi,sme kini
sudah merupakan kekuata,n poli-
tik jang penting. Marxisme sudah
dikenal di Indo:nesia sedj,ak tahun
1914 dengan berdirinla ISDV
{lndische Sociaal Democratische
Vereniging) atau PSDH "(Per-
kumpulan Sosial Demokratis Hirn-
dia). organisasi politik proletariat
jang per,tama. PSDH ,tidak hanja
bekerdja dikalangan kaum buruh,
tapi dluga dikalangan kaum ,na-
sionalis, seperti IP (lndische
Paritij) dan SI (Sarekat Islam).
Sedlak itu tela,h d,ilakukan usahaz
permulaan untuk memadukan
Marxisme dengan gerakan revo-
lrusionEr InConesia. PSDH i,tulah
jang dalam Kongres ke-T (23
l{*i 1920) mendyadi PKI, sete-



daiam petdiuangannja u,ntuk In-
dsnesia jang'merdeka penuh dan
demokratis melawan rimperialisme

"Can sisaz feodalisme, sebagai lan-
dasan unfluk menudlu ke masla-
rakat sosialis In,donesia, masjara-
kat tanpa penghisapan atas trLd-

nusia oleh manusia.

Meng- lldonesiakan Marxisrle-
Leniinisme adalah sepenuhnja se-
-suai dengan . adjaran Marxisme-
Leninisme itu sendiri. Kertika ber-
bitjara inengenai masilahz iar,g
Cihada'pi olleh kaum Komuniis di.
negeri8 Timur, Lerrin menandas-
kan bahwa ,,dengan bersandar-
kan teori dan praktek umum'
Komunisme" mereka ,,harus rne-
njesuaikan diri pada siareitz chu-
.sus jang tidak ada di-negeri2
Eropa dan harus,tjakap mentraP-
kan ,teori dan praktek 'itu pada
,sjaratz dimana dlumlah jang sct-

ngat terbanjak dari penduduk
adalah kaum ,tani." Seland;utnia
Lenin menqatakan bahwa kaurn
Konounis'di"-rr"g"ti2 Timur harus
,,menterdjemahkan adjaran Ko-

bahasa tiapz Rakiat." (Lihat.W.L Lenin, The National'Libe'
ratinn Mouem,ent 'in the E,ast,
pen. FLPH 1962, hal. 234, 2351r
Dladi, djika tidak meng-lldone-
siakan Marxisme-Lenrinisme, ffia-
ka hal itu djustru berarti tidak
'bersikap. N{arxis-Leni'nis.

Pada hakekatnia Reualusi In-
,tdanesia pada 'tingleat selcarcng
adal,ah 

'reuolusi agtaria a:tant ,re'
volusi kaum tani, K,ita tidak
mungkin berbitiara itentang sudah
selesafnla Reuolusi Indonesia

tingleat sekarung selam,a kaunt
'tani belum bebas samasekali dart
penfihisapan feodalisme. Oteh
lcarena itu pu,lalah, meng-Indone-
siakan Marxisme-Leninisme patda
tingkat sekarang pada hakeka'tnia
dan dalam prakteknja ttdak lain
daripa'da menginteryasikan PKI
iung Ma'rxis-Leninis dengan ge-
rakan kaum tani lrudonesia.

I ). Tentang Soale Pokok Re-
volusi lndonesia"

lRevolusi Agus'tus 1945 telah
memberi pelladjaran kepada kaum
Komunis dan Raklat Indonesia
rtentang apa sesungguhnja sifat
masjarakat Ind,onesia,,tentsflg sEI-

sar5n2 revolusi, 'tentang tugas2
revoltusi, tentang kekuatanz serta
kekua,tan pendorong revolusi,
tenting watak atau sifat revolusi
dan rtentang perspektif atau hari-
depan revolusi Indonesia. Revo*
lusi Agustus 1945 dluga menga-
dlar mengapa mu'tlak-perlunja
front persatuan nasional jang
berbasiikan persekutuan bururh
dan ,tani dan jang diPimPin oleh
klas buruh. Revolusi - Agustus
1945 dluga mengadiar bahwa
mutlak-perlu ada Partai Marxis-
Leninis, jaitu PKI, jang erat ber-
hubungan dengan massa, tersebar
diseluruh negeri dan ,terkonsdli-
dasi dilapangan organisasi, Poli-
tik dan ideologi. Revoltusi Agus-
,tus 1945 djuga mengadjar ba,hwa
dalam revolusi perdjuangan ber-
sendjata adalah bentuk Perdlu-
angan jang terpenting.

Keniataanz dilapangan ekono-
mi di Indonesia menundlukkan
bahwa kaum imperialis, teru,taryta
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imperialis Amerika Serikat, masih
dapat menggunakan bahans rlcrr-
[ah, menggali. kekdjaan pelikan,
menggunakan tenaga bururh jang-
murah jang membikin perkem-
bangan ekonom,i Indonesia, bai,k
sektor negara maupuxl svrasta
rnendladi sangat terhambat, dan
menempatk6n ekonomi Indonesia
dalam kedudukan tergantung prer-

da sistim dunia kapitalis. Sed;ak
,tahun 1945 ,tdlah terdapat per-
rtambarhan- penan€rman m-odal 

-AS

- {i-p"rusahaanz.minjak bumi sbb, :" Shell'tambah $ 34 dluta; Stanvac
tambah $ 40 dluta; Caltex tam-
bah g_47 dju,ta. Sedangkar rr€-
nurut Dubes AS, |ones, apa jang
di,sebu,t ,,banituan ekonomi" 

'AS
sudah berdjumlah $ 639 diuta.
Sudah. mendlad,i pengetahuan
umum bahwa jang diisebut ,,brrr-
ttran ekonomi" sebenarnia ,tidak
lain daripada salahsatu ben,trlk
dari neo-kolonialisme AS. jang
harus difiarvan. Baruz ini rnasif,
sadja ada orang jang membang-
gakan bentuk2 neo-kolonialisme
Amerika Serikat demikian, begitu
tergan,tung,nia pandangan dereka
itu sampai lupa daratan, ,terlepas
dari tanahair dan Rakja't Indone-
sia. Sedangkan kenjataan El€nun-
dlukkan bahwa bentuk neo-kolo-
nialisme seperrti,,program stabirli-
sasi ekonomi" menuru't pola AS,
jang d,i Jndonesia berupa per-
atur_an2 ekonomi 26 Mei 1963,

. tel,ah sangat menggerowoti eko-'nomi sektor negaia Indonesia.
Semuanja inir meirperkuat pendi-
{an.ftita, bahwa setelah impenial,is" 
Belagila .diusir dari Irianl Barat,
maka . imperiglisme AS teflah

:io i

menggantikannja sebagari musuh
jang nom)or saitu dan paliing ber-
bahaja.'Di-desas hubungan2 agraria
masirh'bersirfat feodall dengan ada-
nja bentuk2 penghisapan feodal
atas kaum tani, sEperti adanja hak
monopoli ituantanah a,tas milik
tanah, adania pembajarar sewa-
tanah dalam udlud barang (Jrasil
panen), adanja sistim sewatanah
datram bentuk kerdia ditanah
fuantanah, adanja rtumpukan2 hu-
tangz jang mendjerat batangleher
bagian terbesa-r kaum tani. Pe-
Iaksanaan UUPBH (Undangz
Perdland;ian Bagi Hasil) da-n
UUPA (Undangz Pokok Agra-
ria) sangat lambat dun djuga
mengalami banjak sabotase, rtr€s-
kipun undangz ,tsb. baru bersifat
membatasi dan belum mengilra-
puskan penghisapan feodal sarna-
sekai,i.

Dari keniataan! {ersebu't maka
sifat masjarakat Indonesia seka-
rang ini masih setengah-koloni,all "

dan setengah-feodal, atau djuga
sering kami sebut belum merdella
penuh dan setengah-{eodal. ,,Be-
lum merdeka penuh" meilundluk-
kan bahwa Indonesia bukannja
negeri jang ,tidak merdeka sdrrl&-
sekali, tetapi difihak lain ia me-
nundyukkan bahwa Raklat Indo-
nesia masih terus berdjuang ur-
;tuk mentjapai kemerdekaan jang
penurh, baik dilapangan ekonomi,
politik maupun kebudajaan.

Setelah mengenal sifat masja-
rakat" Indonesia jang masih se-
tengah-kol,onial dan se,tengah-
feodal,. maka sasatan reuolus,i
Indonesia mendladi dietlas jai,ttr



imperialisme dan feodalisme se-
dangkan utusuh nomor satu Rak-
jat Indonesia jalah imperialisme
Amerika Serikat, jang djugo rtrer-
d;ad,i musuh Raklat se'dunia. Iu-
gas ,reualusi Indonesia jatah rrre<{L-

d;alaakan perd,juangan jang gigih
melawan inaperialisme dan sisas
feodalisme untuk mendirikan ke-
kektuasaan Rakiat. Kek,uatan re-
uohlsi Indonesia jalah semua
kEkua'tan revoltusionir jang anti-
imperialis dan anti-feoddl, jang
terdiri deri klas buruh, kaum tani,
burdluasi ketjil dan burdjuasi na-
sironal; sedangkqn kekuatan pen-
dorong revolusi iulril, klas buruh,
kaum ,tani dan burdjuasi ketjitl
jang dirugi,kan oleh imperiali,sme
dan feodalisme dan jang konsek-
wen melawannja. Persekutuan
buruh dan tani merupakan basis
dari frornt persatuan nasional, se-
dan,gkan klas buruh merupakan
kekuatan, pimpinan dari fr,ont per-
satuan nasional anti-imperiailis
dan anti-f,eodal" Pengalamorl re-
volusioner Raklat Indonesia rrIB-
nundlukkan bahwa ,tentang ,teori
ini telarh tertjipta perumlusan da-
lam nada 1, I, 2, i, 4, jaitu I :
satu kekuatan pelopor, jaiitu klas
burruih; 1 - sa,tu kekuatan pokok
revolusi, jaitu kaum tanri; 2 ==

dua keku eitan jang mendladi ba-
sis front persatua,n nasional, jaitu
klas buru,h dan kaum tani iang
bersektrtu erat; 3 : tirga kekuat-
an pendorong revolrusi, jaitu' ldlas

buruh, kaum tani dan burdjuasi
ketjril; 4 - empat kekuatan front
nasional, ja;itu klas buruh, kau,m
,tani, burdluasi ketjil dan burdjua-
si nasional. Watak atau si,fat te.

uolusi Indonesia paCa tahap per-
rtama jalah revolusi nasional de-
mokratris dan bukan proletir so- .
siaiis. Sedangkan perspektif at'au
haridepan reua,lusi Indonesih, ta-
itu tahap kedua dari revollusi In-
donesia, jalah Sosialisme, dan
bukan kapirtalisme.

?1. Tentau:g Program PKI dan
iltanripol

PKI mempunjai programnja
sendiT i iang tersusun se,tjara leng-
kap disahkan ,dalam Kongres Na-
sionall ke-V PKI tahun t954 iang
kemud,ian mendapat perubahan2
jang bersifat penjempurnaan da-
lam Kongres Nasional ke-VI fa.
h'un 1959 dan Kongres Nasional
ke-VII rtahun 1962. Disamping
itu kaum Komunis In,donesia ber-
sama dengan golonganz revolu-
sioner lainnja mempunjai Mani-
festo Polltik RI ( Manipol ) , p,i-
dato Presiden Sukarno pada
tanggal 17 Agustus 1959 beserta.
Perin,tjiannia jang telah mendlad.i
program bersama Raklat Indone-
sia dan rtelah disahkan oleh
MPRS sebagai Garisz Besar Ha-
luan Negara RI.

Program PKI adalafrr program
jang anti-imperialis dan anti-
feodall, sedangkan Manipol lahir
dalam kantjah perdjuangan anti-
imperialis dan anti"feodal. Baik
Program PKI maupun, Mani-
pol menjatakan adanj,a dua '.

tingka't atau 'drua tahap dalam
revolusi Inilonesia, jaitu 'tahap
nasional demokratis - dan tAhap

Hanjalah kaum -Komunis 
"dan
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&aum revolusioner jang sedlati
jang dengan tegas mernahami
cingka'tz'revolusi Indonesia. Men-
;tjampuradukkan atau tidak meng-
.aku,i adanja d,ua tingkat i,tu ber-
.arti sama halnja dengan 'tidak
mengerrti apaz tentang revolusi
Indonesia dan bahkan meng atjaa
revolusi' karena ,tidak mendasar-
kan diri pada hukumz perkem-
bangan masjarakat Inrdonesia,
atau bertindak sok-revolusioner
dah tidak ambill pusing samE-
sekali terhadap persoalanz pokok
revolusi Indonesia. 'Mengenai
soal2 pokok revolusi Indonesi,a,
meskipun dengan perumu.san2
jang berlainan, pada rhakekatnja
terdapat persamaan an,tara Pro-
gram PKI dengan Manipol, ja-
,itu rnengenai sasaran, 'tugas, ke-
kuatan. sifat dan haridepan te-
volusi Indonesia.

Kaum Komunis Indonesia ka-
renanja mengatakan bahwa fiie-
laksanakan Manipol setjara kon-
sekwen adalah sama halnja de-
ngan melaksanakan Piograrn
PKI. Ole'h karena i,tu, kaum Ko-
mu.nis Indonesia harus senan,tiasa
-koaseku'en dan mendladi ,teladhn
datlam melaksanakan Manipol.
Hanja kaum reaksioner dan kaum
Man,ipolis-munafik jang tid,ak
mau melaksanakan Manipol; bah-
kan menghambat dan menjabot
pelaksanaan Manipol. Semakin
lantjar pelaksanaan Prograrn PKI,
maka semakin baik p,elaksanaan
Manipol. Sebaliknja, semakin
ko,nsekwen Manipol dilaksana-
kan, rnaka semakin madlu gerak-
an revolusioner, bemakin lantjar
pelaksanaan Pr,ogram PKI.

Apakah antara Piogram PKI
dengan Manipol ,tidak ada per,
bedaannja ? Sudah ,tentu ad,a, a.[.
Program PKI adalah program
klas buruh u,ntuk penjelesaian re-
volusi Indonesia pada tingkat se-
karang, sedangkan Manipol ada-
lah Program Bersama dari Rakyat
Ind,onesia untuk penjelesaian te-
voltrsi Indonesia, program Fron,t
Nasional. Program PKI terciiri
4?ri, dua bagian, jaitu Prograrn
Umum dan Program Tunti'tan,
jang ada perbedaan antata kedua
bagian itu tetapi d;uga ada saling
hubungannja. Program Umum
adalah pfogram strategis, pro-
gram jang akan dilaksanakan dli-
ka sudah ada kekuasaan Raklat,
sedangkan program tuntutan ada-
lah tuntutan kepada kekuasaan
jang ad_a sekarang. Miisalnja tun.
tultan Kabine,t Gotong Ro,jong
berporoskan Nasakom adalah
program ttuntutan untuk selan-
d1u,tn;a mentjapai tuntutan stra-
tegis, jaitu Pemerirntah Rakiat
atau Pemerinrtah tDemokrasi Rak-
jat.

Manipol'sebagai program ber-
sama Raklat Indonesia adalah
send,lata jang ampuh untuk meffi-
persatukan Raklat Indonesia da-
lam perdjuangan uirtuk kemerde-
kaan nasional jang penuh dan
demokrasi, un,tuk melawan impe-
riilisme, feodalisme, kaum kapi-
,taiis birokrat dan kaum kompra-
dor. Kaum Komunis dalam nte-
lalcsanakan program ini harus
b,erdiri dibarisan depan dan beu
tekad untuk mendjadi telad,an.
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'. 3). Tentang Garis llmum PKI

, Sed,iak PKI menjimpullkan
pgngalam a,nznia selama R.evolu.si
Agustus 1945'tdalam Kotglq!
Nisional ke-V tahun 1954 PKI
mengadlukan Garis Ltrmum sbb. :

Meneruska'n penggalangan frorrt
nasional dan meneruskan pemba-
ngunan Partai untt,uk menielesai-
lcan twntutan Reuolusi Agustus
1945 sampai ke-akafrnia. Berda-
sarkan Gafis Umum ini PKI tel'ah
mengibarkan ,tinggi2 TriPandid
Partai, jaicu : 1) Pandii front na-
sional; 2l Pandli pembangunan
Fartai; 3) Pandli Revolusi Agus-
tus 1945.

Pandii front nasional bagi
kaum Komtuni,s Indonesia dewasa
ini berarti bekerdia lebih baik di-
dalam organisasi Front Nasionall
dan mengkonsolidasi kegotong-
rojongan nasionai berporoskan
Nasakom, berdasarkan program
bersama Man'ipol. Tetapi,, seke-
djappun tidak boleh dilupakan
bahwa hanja dengan gerakan tani
jang sungguhz kuat dan konsek-
wei anti-"fi"a"t dapa,t ditliptakan

. fron't nasional anti-imperialis jang
luas dan kuat.

Pandji pembangunan Pantai
bagi kaum Komunis Indonesia
beiarti memperhebat pekerdlaan
un,tuk memperluas keanggotaan
PKI dan memperbesar dlumlah
kaderz jang mampu memadukan
keahlian dengan watak Komunis,
watak jang mendahulukan kepen-
tingan Raklat dan membelakang-
kan kepentingan sendiri. PKI
ilrarus t'ersebar diselluruh negeri
sampai ke-pelosok2 dan terkonso-

lidasi dirlapangan ideologi, politik
dan organisasi.' Pandji Reuolusi Agustus 1945
bagi kaum Komunis Indonesia
berarti memperhebat pekerdjaan
menarik sebanjak mungkin Rak-
jat Indonesia berhirmpun d'iseki,tar
pandli itu dan mengarahkannja
runtuk berdjuang melaksanakan
,,tuntu,tanz Revolusi Agustus 1945
sampai ke-akarznja. Seper,ti kita,
ketahui Pandli Revolusi Agustus
1945 adalah pandii iang diatas-
nja ter,tul,is bahwa,,kemerdekaan
Indonesi,a direbut dan diper"tahan-
kan dengan perdjuangan bersen*
d;ata", djadi bukan kemerdekaan
hadiah.

Sedlak masa perlawanan jang.
gigih rterhadap berlakunja SOB
iung sangat menekan kahidupan
demokratis, masa penggalangaft
front nasional jang berporoskan
Nasakom dan masa rnobiflisasi
Rakia,t dalam perd,jtuangan untuk
membebaskan Irian Barat dan
mengatasi krisis ekonomi',,teru,ta-
ma kesulitanz sandangpangan,'
PKI telah mengibarkan tinggiz
Tr,ipandii Bangsa, jaitu t Pandif
Demokrasi, Pandi'i Persafuan dan
Pandji Mobilisa.si. Dengan demi-
kian Par,tai ,telah setjara kreatif
mengadlukan sembojanz ia\g
mendladi tuntutan massa Pada
tingkat perdjuangan jang terten-
tu. Pada waktu perdjuangan Pem*
bebasan Irian Barat sedang ber-
langsung se-sengit'niu, **u d'i-
bawah kibaran Tripandji Bangsa
PKI telarh menjerukan sembojan"
perdju_angan mil'itan t ,,Saiu ta'
ngan pegang bedil dan satu ta-
ngan lagt pegang Wtiu{':.
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Dalam perdluangan mengga.-
njq{tg aeo-kolonialisme,,Mallay-
sia" sekarang ini dibawah kibar-
an Tripandll Partai dan Trjpan-
dli .Bangsa, PKI dengan teguh
berdiri dibarisan depai. bersama
dengan kekuatan revolusioner
Iai,nnja. 

- 
Demikian pula d,a-I?, perdjuangan mensukseskan

Ganefo, dibawah kibaran Tri-
gand,ii 

- 
Parrai - dan Tripandli

Bangsa kaum Komunis Ind'onesia
telah melaksanakan segala tugas-
nja dengan se-baik?nji.

4) Tenfang Tugass Internasio-
, nat Resolusi I[donesa ,,

. Tiga- -kerangka Manipol jang
hartus dilaksanikan oleh pemerin-
tarh dan Rak;an I;ndonesia b.J;
nji sbb.:

,,Pertama: Pembentukan satu
negara Repubtrik Indonesia iang
berbentuk Negara Kesatuan'dai
Negara- Kebangs aan, jang d-emo-
kratis dengan wilajah Kekirasaan
dari_,Sabang sampai Merauke,

,,Kedua: Pembenrtukan satu
masjarakat jang adil dan makmur
materifll dan spiri,tuil dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indo-_
nesia,

,,Katiga r Pemben'lukan satu
persahabatan lang baik antara
rRepublik Indonesii dengan sem,ua
negara didunia, ,terutama sekali
dengan negara? Asia, Afrika atas
dasar hormat-mengrhormati satu-
samalain, dan atas dasar kerdia-
shma menbentuk satu dunia baru
i^\g bersih dar{ impenialisme dan
kplonialismb, menudlu . perdamai-
an duni3 ia.ng"semptrnl".
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Dari ketiga kerangka ini dielas-'
lah bahwa baik dilihat dari'D&o-
dangan Marxis-Leninris r.p.rti
It"g ditia_takan dalam Program

-Ifmum PKI maupun dilihat-dari
prograni bersama Manlpol, Revo-
lusi Indronesia merrupakan bagian
jang tak rterpisahkan dari revolusi
dunia. Gerakan revolusion,Er Rak-
jat Indonesia telah mendladi ba-
gian mutlak dari gerakan revolu-
sjoner Raklata sedunia dan per-
damaian jalg sempurna ilranjalah
mungkin diirebut setdlah dunia
bersih dari kolonialisme dan impe-
rialisme. D;adi, sembo;an Ra[;a.t
Indonesia : ,,Kita qi;a damai,
tapi lebih tjinta kemerdekaan"
adalah sepenuhnja sesuai denqan
perumrusan tsb. I,tulah pandanlan
revolusioner Rakyat 

-Indone"sia,

se-kalir bukan hanja pandanoan
kaum Komunis Indonesia, u

Tugas Internasional Revdlusi
Indonesia ,dewasa ini jalah rncm-
perkokoh front ihrternasional anti-
imperialis, jai,tu KBST (kekuatan

laru -iang sedang tumbuh *
the NEFO) un,tuk melawan
KLMB (kekuatan lama ianq ma-

Untuk ini gerakan revolusioner
Raklat Indonesia harus rrl€ng-
in,tegrasikan diri dengan revoluli
Raklatr semua negeri 

-un,tuk 
itrerl-

bentuk satu dunia barru jang ber-
sih dani imperialisme dan- koi'onial-
isme. Pengirnrtegrasian revolusi
Indonesia dengan revolusi dtrnia
sT_gat tergantung pada sikap
PKI terhadap gerikan revolusio-
ner sedunda dan chususnja tel-
hadap GKI.



Dalam per,djuangan melawan
imperialisme darlr nasion2 jang
tertindas tidak bisa diketjilkan
perana:r dari pe.rdjulngan_ mela-
wan revisionisme modern, karena
kaum revisitonis selalu berusaha
untuk mematahkan gerakan revo-
lusioner anti-imperialis, seperrti
misalnja kaum revisionis modern
Iugoslavia telah menggerowoti
kerdlasama antir-imperialis dari
Pemerinta,hz dan Raklatz Asia-
Afrika, mendesaklcan garis di"-
lan.tengah a'tau gar.is non-blok
iang mengdburkan perdjuangan
anti-imperiafiis. Bahkan achirl ini
mereka menjebarkan idez iang
menolak Kabinet Nasakom di
Indonesia, karena katanja Kabi-
net Nasakom itu bakal tidak di-
setudjui oleh Barat, tidak disetu-
djui oleh negeriz non-al,igned,
dan oleh ,,negeri2 sosialis Eropa
Timur". Selandlutnja mereka dlu-
ga setjara brurtal mengintervensi
keadaan dalamnegeri Indonesia,
dengan menuntut supaja Peme-
rintah RI mengamhil tindakan
terhadap PKI la,ng dengain gi,gih
menelandjangi revisionisme rlo.
dern |ugoJlavia.

Melawan revisionisme modern
bukanlah soal kaum Komunis sa-
di", tetapi mal semua gerakan
revolrusioner. Perdiuangan mela-
wan - revisionisme djuga bukan
,hanja soal kaum Komunis sedunia
sadla tetapi dluga soal seluruh
kekuatan NEFO iang melawan
imperialisme. Hanja d;ika revi-
sionisme di,lawan dengan keras
maka perdjuangan anti,imperial.
isme bisa kokoh. Sebaliknja dlika
revisionisme tidak di,perangi, ma-

ka perdluangan anti-impenialisme
mendiadi' diper{lemab dan kaum
imperialis mend;adir semakin ku-
rangad,lar.

Meng,hadapi perbedaanz pen-
{apat datlam GKI, seperti jang
sudah dikenal umum, sikap PKI
jalah mernpertahankan azas kebe-
basaa dan haksama. S'ikap ini
bukanlah sikap netral, rtetapi sikap
iang mendjundlung ,tirrggi Marx-
isme-Leninisme dan melawdtl te-
visionisme, baik jang, klasik rrlau-
pun jang modern dan menentang
dogmatisme, baik jang klasik
maupun jang modern. Sikap ini
bukanlah sikap' baru dari PKI,
tetapi sikap ini akan tetap segar
dalam melakukan perdjuangan
besar untuk seleksi, kristallisasi
dan konsoli,dasi dalam GKI.

Sikap PKI lang mempertalran-
kan kebebasan dan haksama di-
,tuduh oleh kaum revisionis seba-
gai,,nasionalis", jang samasekali
tidak beralasan. Meng-lndonesia-
kan Marxisme-Leninisme tidak
ada maksud lain ke'tjualf meng-
abdi Iebih banjak dan lebih tepat
lagi kepada revolusi Indonesia
jang ,tidak terpisahkan dari revo-
Iusi dunia.

Bagi kaum Komunis lndonesia
pengalaman menundjukkan bah-
wa adanja perbedaanl pendapat
dal1am GKI ,telah dapat memba-
d;akan barisan kaum Komunis.
Dalam waktu jand singkat PKI
telah berkembang dan 'lebih ter-
badlakan dalam ideologi, pol,itik
dan' organisasi. Kaderz- PKI de-
ngan knitis mempelad;ari bahanz
dari GKI jarrg bisa didapat. Studi,
fentang bailrana Gry" {ela| rrcrl- '
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bantu untuk memahami hakekat
persoalan dalarn GKI se'tjara kr'i-
tis dan setjara lebih mendalam
menjedari kebenaran garis politik
dan organrisasi PKI sdlama ini.

Achi,rnja perlu setjara singkat
saja soalkan bahwa didunia de-
wasa ini terdapat kontradiksiz da-
sar sbb.: 1) a,ntara sosialisrme
dengan imperialisme; 2) antara
klas proletar dengan klas burdju-
is; 3) .antara nasionz tertindas
dengan imperialisme; 4) antara
imperialisme dengan imperialisme.
Diantara keempat ko,ntradiksi
tersebut, dua merupakan kon'tra-
diksi pokok, jai,tu I dan 3.
Tetapi;pada dewasa ini, diantara
kontradiksiz itu jan,g merupakan
-ion'tradiksi,terpokok jalah lcon-
tradiksi antara nasions,tartfindas
dengan i,mperialisme. Kaum im-
perialis mendapat pukulanz jang
palling hebat jalah dari nasion2
tertind'as, ini merupakan kenjata-
an masakini jang 'tidak dapa,t di-
bantah oleh si'apapun.

Negeriz dri Asia, Afrika dan
Amerika Latin mendemonstrasi-
kan kontradiksi jang terus meng-
ilrebat, jairtu an,tara nasion2 jang
tertindas dengan kaum rimperialis
jang dikepalai oleh imperialis AS.
Disitulah, dan bukan ditempart
lain, terdapat situasi reuolu.,sioner..
Sedangkan Asia Tenggara (ter-

masuk IndoneSia) *erupakan
daerah dimana si,tuasi revolusio-
ner sedang mematang. Perd;uang-
an melawan imperialisme didaerah
ini rtidak pernah berhenti. Raklat
dd-daerah2 ini sediak perang du-
nia ke-Z belum pernah meletak-
kan sendja,tanja dalam perd;u-
angannja' untuk pembebasan. Da-
ilam perdjuangan melawan impe-
rialisme dridaerah ini tRaklat In-
donesia ,telah, sed.ang dan akan
terus mengambiil bagian setjara
aktif.

Se,telah mema,hami benarz pq<.

ranan gerakan revolusioner Indo-
nesia dan PKI dalam perdjuang-
an melawan imperialisme dan re.
visionisme sekarang ini, dan me*
jakinir benar2 bahwa revo}usi In-
donesia ad,alah bagian mutlak
dari revolusi sosialis 

-dunia, 
maka

kesimpulannja tidak bisa lain
bahwa tugas mdlawan imperial-
isme dan revisionisme adalah
tugas nasional, ,tugas dari setiap
patriot Irrdonesia, iang mBmp€r-
djuangkan In,donesria ,berdaulat
datam poli,tik, bebas dalam eko-
nomi dan berpribad,i dalam kebu-
dajaan. Dalam menghadapi sega-
la tantangan ki,ta harus bersema-
ngat Banteng, semangat per,tjaia
pada kekuatan send.iri, berdiri di-
atas kaki sendriri, dan berani,
berani, sekali ,la.gi berani.

m
KESIMPULAN

Dalam mengachiri ,tjeramah ini,
hendak saja ,tekankan be'tapa
tingginja kaum Kqmunis Indone-
sia nnen,ilai pentingnja belaliar

teofi, memahami prinsip2 fonda-
mentil Nlarxisrne-Leninisme, dan
pentingnja berdjuang, memadu-
kan kebenar:an umum Marxisme-

an'
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TIGA OPERASI
KINI MASIH.UNIK, DII44SADEPAN AKAN MENDIADI

PRAKTEK SEHATRI-HARI

/D. Wlsdtminov

Dj,antung' rharus dihentrikan uratuk sementar a,,dL-
DAn,AH *"atikarr'', sebeltum ia dapat disentuh, oleh pisau
ur{rurc orAK U"ar5 Ini dilakukan dengan perkakas dlanqrng-

dia,rrung.rapiJ;iYu",oiff 
.i"J:f, 

fl-#"fllE.t:ffi ,"|-'"1,"'$l?,il

;ffii;E datam , dlumlah jqqg aqat banjak. QiryiurJ<annja darah
6.r, darii luar i,tu, mefiemahkqn -daja tahan lubu!, F" p:{"{a'rqn

iu"g U"rulang-ulang lewat perkakas itu menghantjurkan selz. darah

io"rLt-,-'Sehatis mingalu*i operasi sematjaP . 
itu, .pasien lppat

;;"il.di b.dur kemfiali dan 
- 
masa penjembuhan berbul'an-bulan

lamanja.
P.*eu", Alexander Wislnevsky itrglah mengeqbangkan luatu

tjara jq;,rg pada dasarnja barru untuk meng*rentikan 'pekerdjaan
djantung{ Pasiei direndam didalam air chusus iang menurunkan 'su!u
UuJua"i" sampai 86o F. Pada suhu 'itu, djantung hampir sepenuh-

nja dibebaskan d,ari - 
pekerdlaannja dan .duqqt - 

di,operasi. Jle{api
&;gr" otak tidak ,demikian.haihi;a.. Otak tidak aahap- lerhadap
["t,iru"gu" zat asam jang d,itimbulkan olah proses rtsb. selama

lebih daiipada 8 atau 9 menit. Sebuah- alat, jang bernama. Micro-
AiK, J"ni *e*beri dara,h.Jang \aia aka* zat asam kepada .otak,
i*lu[ iiUiat di Lembaga PemLedahan. Peredaran tentufitrp flam
"ta[-fr{ic."zuf 

itu beriialan selama 50,atau 60 yenij,-tjuk99-lama
f,fr;k t""t''oe;;;"i ;*ig serr'qsrrdan' karqna 'a',at MricroAIK *tu

hu*pit tidak *emetl.tica"-arrutt donor, maka,$BS1rI&r d'arah pasien

Saia harap Saudaraz akan ,te-

,r, *"*peiad;ari PrinsiPz fonda-
mentil Marxisme-Leninrisme dan
dluga akan t"tgp_ mengikuti-Pro-
r.t L"tu. peng-Indonesiaan IrI**-
isme-Lenilrisme. Marxisme-Lenin-
isme bukanlahr monopotri liaum
Komunis !

Leninisme setjara totall dengan



op-erasi' P.tq pasien mendladi sedar kembali segera setelah operasi
selesai dan rhid,up normal kernbal,i setelah beb-e6apa hari berlalu.
Bagi opgrasii djantung, masa pqnjembuhan jang iingkat itu adalah
suatu rekor.

Ketika kerongkongan seorang anak berumur 8
SETELAH 16 tahun rusak diam lrrt*luti.lit 

"arr" 
a.[t"rrOedah

TAHUN BrSU tidak mempunj,ai pilihan llain ketjualii membuang
sebagian dari tulang2 rawan hulu-tenggorok senti

batan g-1sn g golo]<. dan men geluarka,n,hul,u-ten g goroknj-al men j alur-
kan udara melalui suatu saluran baru jang menjirnpang darit tali2
suara. I,t@h satu2nja dlalan jang {apai menletai"ait<a,ri Ivran Lu-
golskoi._ Tetapi suaranja hilang.

Enambeilas rtahun lamanja orlrrg tak dapat berbuat apaz untuk
menolongnia-. Ach\yia, beberapa 

-waktu_ 
berselang kemampuannja

berbitjara dlkembalikin kepadanla oleh Profesor I-"*un Ku"ilin, sl-
grafg -dgkter bedah dari sebuah klimik di Kiev. Tak pernah rer-
{i"ai hal lang seperti itu sebelu,mnja, dan masalah2 ie"g timb;l
$ul.u9 setiap rtingka! pengbrdiaan itu harus dipetjahkan 

"l"Ii 
dokter

bedah itu sendiri. Bagianz tulang rawan hulu,tenggorok dai.ba-
tang-tenggorok j^ng_qotatr dibuairg ketika Iwan lJrigorrskoi' masi,h
ka''akz, harus d,ipu]ihkan _sepenti 

-semula. Dengan *"nggurr.ilqn
tulang jawgn janq {ibuat dari nylo,n, sematjam bihan sintliis, pro-
fesor Kurilin melakukan serangkaian operasi plastik selama 15
bulan.

Hasilnja jalah bahwa orang jqng ,telah bertahun-,tahun bisu i,tu,
mqlai berbitjara lagir. :

Profesor l(urifiin "tg"us 
menggunakan nylon ,dengan sukses daiarn

operasiznja, dan dpkterz bedil sekarang sedarrgl mentjari ,;*pure

Sa,lahsetu
proses mom-
bikin ,tu.
Iang r&w&n
dalam ke-
lengrr.



parts" uratuk hulurtenggorok itu. Pada Lembaga Penelitian Pusat
untuk Traumatologi dan Orthopedi, dipakaii ,,tulang rawan dalam
kaleng" iqng dibuat dar:ri iga orin,g *uti. Dengan demikian dokterz
bedah mampu memetjahkan mas alahz jang pelik seperli jang di-
hadapir oleh Profesor Kurilin 'tadi.

prsAu BEDATT ME- i.*gtlt itlo*"i"od:t? ,*#'i*::S'#'*
MASUI{r DAEB,AH Tapi ada bagian didalam otak jang sampai
TEB,I,ARANG achirs ini ,tidak dapa,t dldiamah oleh dokter

bedah-saraf jang paling ,tlakap sekafiipun.
Bagrian itu jalah sambungan sumsum bela-

kang, diinqna terdapalt pusat2 pengatur pernapasan, peredaran di-
ra,h dan pekerdjaan djantung. Kanker jang timbul didalam bagian
itu menggm,ggu pekerdjaa,n selz saraf dan menjebabkan rtekanan
pada tengkorak bertambah tinggi, jang mengakibatkan pengl'ihatap
pasien mdmburuk dan muJailah dia mendenlta sakit, Lepala iang
menjiksa, mtuntahz dan sukar menelan. Sampai achir2 ini, iese,orang
jang sambungan sumsum belakangnja kena peniakirt, ihanja meoEro-
tikan ad;aln;a sadja.

Tetapi.setahun jung lallu, Profesor Alexander Arutyanov dengcm
sukses telah membuang kanker kiste dari sambungan su*sr* L"-
l1k3ng, dan sodyak saai i,tu Lembaga Penelirtian petbedahan saraf
d! Klgy, tempat dia bekendja, telah menjelamatkan ,tiga otrang pa.
:i?r.. Ketiga-rtrrganja rtelah 

-sepenurhnja sembuh dari opJrasi' iarig'di-
lalsukan dengan memasukkan pisau bedah diauh kejalam i,id.

Garnbar s&m-
bunga'n "sum-

sum bela,kang
sesudah me-
ngala,mi opo-
rasi.

t



',EKONOMI IANG BELUM BERKEMBANG" r SUATU

,,TEORI" NEO,KOLONIAI,IS
Oleh : HUANG TJAN-PENG

SEDIAK achir Perang Du,nia
ke-II, persoalan perkembangan
ekonomi di-negeri, juog dinama-

. kan beluu,r berkembang telah mer-
dladi pokok pem.biqanaan 'iangsangat digemari dikalangan, ba-
njak ahliekonomi burdjuis; mere-
ka mema:ndang ,keadaan ekonomi
iang belum berkembang ,seb.agai
suatu tjabang penelitian jang ber-
diri sendiri, menamakannja ,,eko-
nomi jang belum berkembang".

Resep tukang djual obat untuk
,,negeriP ian g belum

berkembangf'.

PARA a,hliekonomi burdjuis
ini, samb.il ,,mengusut" sebabz

',kemiskinan' dan,keterbelakangan
di-negeri' 1",rrg, belum ber,kem-
bang, telah mengolah ,,t,eoriz"
dan mengemukak an ,,tja,ra-tjara"
untuk membebaskan diri dari ke-:

miskiqan dan keterbelakangan
it_u. Hampir semuanja -"rrg-
ulang2i. tema berikut inir negeiiz
jang belum berkembang memibu-
tuhkan bantuan ekonomi dari ne-
gefi2 jang ,sudah berkembang.
Denga,n memberika,n bantuan
ekonomi itu, negeri2 jang sudah
berkeinbang telah mengh-entikan

4o

penghisapan dan p,erampasan dan
bermaksud untuk membantu ne-
geri2 jang belum berkembang
mentjapai ,kebebasan.

Menurut pendapat,,paraahli"
tentang ,,ekonomi iang belum
ber,kembang", negerii jang belum
berkembang itu, karena- mis;kirn
dan terbela,kang membutuhkan
bantuan negeri2 jang sudah ber-
kembang. Mereka mengemuka-
kan seba,b2 . kemiskinan dan ke-
terbelakangan berikut ini: ketje-

-patan pertumbuhan penduduk
tang pesat; ekonomi luarnegeri -
,ang belum berkembang (pa1ar
terbatas) ; _'semangat iang kuraag
untu,k perluasan ekonomi; ketia-
-daam sjaratl pokok bagi p,erkem-
bang,an ekonomi dan ieferusnja.
Akan tetapi sebagian besar ahji-
ekonomiz burdlUs ,berpendapa,t
bahwa kekurangan' kapital ada-
lah sebabz utama dari keadaan
belum ber.kembang itu.

I-)atrarn hukunia- Masalah D€m-
bentukan kapital'dinegeri-nigeri
iang belum berkembang, ahlieko-
nq*i AS Ragnar Nurkse, seora,ng
tokoh jang,representatif dilaparng-
an ,,e,konomi janrg belum beikem-
batrg" mengadjtakan teorinja ten-
tang ,,ling.karan kemiskinan

b



iang, tak berudlu,nigpangkal". Ia
berdalil bahura din,egeri-negeri

, s,etrtatjam itu terdaPat ka'Pasitet
jang ketjil untuk meniirnPan se-
bagli akibat ting\at PendaPatan' riii jang rendah. Pendapra'tan riil
iang rendah adalah suatu Pen-' tierminan dari produktivitet iang
rendah, jang pada gilirannja se-
bagian besar adalah karena ke-
kuiangan ka'pital. Kekurangan
karpital adalah suatu akibat dari
ketjilnja kapasitet untuk rnerE-
bung, dan dengan, begit'.r lengkaP'-
lah lin.gka'ran itu" r. r

Akan tetap'i penjebutan',,,ling-
karan kenciskinan iang tak ber-
udjungpangkal" jang aqeh ini,
bukannla tidak d,aPat difahami
dalam bahasa sed,erhana. Ia ber-
arti bahwa tenaga' Produ,ktif
negeri2 jang belum berkembang
adilah ,rendah karena negeri2'itu
kekurangan kapital dan tidaklah
rnungkin bagi negerit jang belum
berkcmbang itu untuk memetjah-
ltan sendiri kekurangan kaPital
nrere:ka, ,karena ,,'taraf Pertum-
buhan ekonomi mereka jang Pa'
liirg "r endah"' Menurut PendaPai
paia ahliekonomi burdjuis, nege'
ri-negeri j,a,ng belum 'berkembang -
tidak mungkin mem'bebas.ka'n diri -

dari kemiskinan dan keterbela-
kangan ketjuali bila mereka bisa
mendobrak ,,lingkaran ja.ng tak
berudjungpang,ka'I" ini dengan
bantuan dari luar. Beginilah tja-
ranja mereka mengadj.rka.nnia:

,,,ban,tuan" oleh negeri} jang
sudah berkembang kepada nege-
ri-negeri ;ang belum berkembang
,,bukan hanja merupakan sekedar
bantuan ber.sahabat akan tetaPi
adalah suatu keharusan ekono-
mi" n*. Ketika berbitlara ten-
:ang negeri2 j,ang sudah berkem-
bang, , jang dimaksudkan oleh
p,ara ahliekonomi burdjuis itu
tentunja negeriz imperialis.

,rBantuan ekomomi" dari "negerie
jang sudah b,grkembong" l beraPa

nilainja ?

KARENA bhliekonomi2 bur-
d;uis menjarankan ,,ba'ntuan,"
eiconomi dari negeri2 ja'ng sudah
ber,kembang sebagai--suatu obat
untuk segila matjam Penjak"it
kemiskinan dan keterbelakangan
di-negeri' jung belum berkem-
bang, maka kitapun harus mE-
nsliti teori iang ,banjak digem-
bar-gemborkan ini. Ambillah
Tiili sebaqai misal.

Seperti 
-telah diumumkan oleh

Kedutaan AS dinegeri tersebut
dalam tahun, 1962, Amerika Seri-
kat selam a 17 tahun terachir telah
memberi kepada Tlili ,rbantuan"
sebesar $ 650 d;uta, iang $ 100

dluta adalah ,,pemberian" ,sedang

sisanla merup'akar! Jpi-ndiqma'n.
Menieri Keuangan Tlili, Seaor
Luis Mackenna menjingkaPkan
bahwa 30% dari Pengeluaran ke-
uangan negerinia' untuk tahun

* Ragrrar l.[urkse, MaSaJah Pembon'hrl<a,n K,a,pltgfi Di-NegeriP Jarrqg Betu4
nei*e,mtang, Iiasil Blackwell, Oxford, 

- 
1955, .I,L f'

nudolf Bie#ic, ,,A**,1 Ferkembangan Elkronomi", Kyklor Swiss, Diilid
)CV, No. t, 1962, hal. 26.

**
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1962 uk?t dit,utup denga,n pin- produksi industri dan perta'nian.
dlaman AS. Deng,an diba,ndlirinya negeri itu

Menurut teori ,,ekonomi jang oleh barang2 AS, :makJ dalam
belum ber,kembang", segera sesu- tahun 1962 perus,ahaa,n industri
dah suatu negeri jang belum ber- T;iti milik kapital dalamnegeri
kembang menerima- ,,bantua'rl" hanja bekerdja dengan kapasltet
ekonomi dari imperialisme, maka 5A%. Tambahan pula kemu,ndur-
ia akan dapat mendobrak ,,ling- Eo pertanian telali memaksa Tyili

. karan kemiskinan jang tak ber- mengeluarkan lebih dari $ 1b0
udjungpalqka-l'l_ itu. Bahwasanja dluta tiap tahunnja untuk meng-
kini sesudah Tjili menerima djum- import bahan makanan. Kemun-
l.oh uang ja:ng besar sekali dari duran baik dalam produksi in-' '

Amerika Serikat, dapatkah di.ka- dustri maupun pertanian itu, te-
takan bahwa ia sudah diubah lah membikin binjak orang ffi€-
mendladi suatu _negeri jang eko- nganggur; djumlah penganggur
nomi,nja sudah berkembang atau dinegeri jan:g hanja *emp,uniai
bahwa ia telah menundjukkan dua diuta buruh 

'industri 
dan

kemadjuan jaing njata kearah per- kantor mentjapa'i 200.000 orang.
kem,bangan e,konomi ? Terhadap Hargaz melondiak tinggi; d,alam
peltanjaan ini djawaban jang tahun 1961 harga meningkat de-

' paling otoriter haruslah datang ngan 60% dibanding dengan ta-
dari situasi ekonomi jang sesung- hun 1958. Ralijat pida uiumny,a
gubni-a dinegeri itu. hidup sangat kekurangan.

Sedlak Tyili mendladt suatu
negeri penerima ,,bantuan" AS, Kepertjalaan pada diri sendiri,
terutama sesudah yezim Alessan- ifulah sem,bojan
dri jang pro-Washington meme-
g1'lg kekuasaan daiam tahun DENGAN demikian, bukannja

" J958, n-egeri itu telah melaksana-, membantu mendobrak ,,lingkar-
kan sebuah ,,program stabilisasi an kemi,skinan jang tak -ber-
ekonomi"_ l,*g dipaksarkan kepa- udyu,ngpa:ngkal" di T;ili dan djauh
danja oleh Dana Moneter Inter- daripada' memberbaskannja dari
nasional jang diawasi AS. Di- kemis,kinan dan keterbelai.rngurr,
bawah program ini, ia telah imperialisme AS, dengan *l*-
mengambil tinda,kan2 seperti b,erikan djumlah ,,baniuan" jang
membekukan upah, mengurangi sangat besar, telah menengge-
lapa'ngan pekerdj,a,an, melaksana- lamkannj,a, lebih dalam lagi -fe-
kan devaluasi moneter setta me- dalam kebangkr'utan ekonomi dan
ryqtong kredit dan pindjaman mendatangka" pada Raklatnya

1 . . c{al'amnegeri. Dilaksanakarr se- kesengsarian dan ,kemiskina'n
olah2 untuk mendorong madju yang lLbih besar,
perkembangan ekonomi Tlili, Kenjataannj,a jalah bahwa alia

' - program itu sebenarnja telah me- iang dinamakan negeri2 jang be-
nirnbul.ka'n suatu - kemunduran lum berkembang itu terbelakang



setjara ekonomi, suatu akibat da-
ri peninda,san da'n penghisapa,n
jang lama .dan kedlam oleh im-
perialisme dan oleh klasz 'ber-
kuasa jang reaksioner didalam-
negeri. Se.kali Raklat telah rrer-
tjapai kebebasan nasional, maka
untuk memperkembang ekonomi
nasional mereka setjepat mu'ng-
kin, mereka harus, rnendjalankan
terutama politik pelahiran,kemba-
Ii lewat usaha2 mereka sendiri.
Dluga perlu bagi mereka untuk
rneng'usahakan dan mendapatkan
suatu bantuan ekonomi dari luar.
Akan tetapi ba'ntuan sematjam itu
haruslah didasarkan atas persa-
maan jang sepanuh'nja dan atas
saling menguntungkan tanpa di-
embe,l2i suatu ikatan apapun;
hanja dengan begitu bahtuan itu
dengan sungguh2 dapat mengun-

,. tungkan perkembangan ekonomi.

,,Bantuani' AS - siape lang
'' memungut labanb?

' UNTUK membebaskan Rak;at
,,di-,negeri2 jang'belum,berkem-
bing dari ke-raguzan dan rdSB-
waswas terhadap ,,bantuan" dari
negeri2 jang sudah berkembang,

, para sardjana burdluis mempro-' paga,ndakan ide bahwa dalam
,,bintuan" kaum imperialis itu
tidak terkandung lagi penghisap-
an dan pentjarian laba. Mereka
menjatakan bahwa negeriz iang

'sudah berkembang itu sudah ti-
dak lagi menghisap d,aer,ah' iung
terbel,arkan g d.an,,sdbaliknj'd, trt?ffi -
punjai tudiuan poJiti.k menaikka'n
taraf hidup di-daerahz itu. Me-.
reka mengataka,n bahwa negeriz

Barat bersedia untuk ,,01€1lg€rr-
balikan kepada Afrika aBa jang
telah mereka angkut dari sana
selama satu setengah abad lang
lalu", bahwa sesudah Perang
Dunia ke-II, untuk pertama kali
dalam sedj,arah, negeriz jang ,kaja
sedang ,,membantu" negeriz jang
mi.ski'n dengan djumlah2 uang
jan,g besar dan pengeluaran3 ini
tegas2' bertudjuan untuk ,,p,et-
kemb.angan". Dikemukakan bah-
wa dana2 jang diberikan diba-
wah program bantuan luarne-
geri AS, ,,harulah dibedaka,n'de-
ngarn penanaman2 kapital impe-
rialis dari perusahaan2 partike-
Iir lang mengintjer laba". '

Bagi ahliekonomis sematjam
itu, baik sadla ,berb,it|a'ra dengan
lantjatnja tentang djasaz ,,bart-
tuan ekonomi" jang diberikarn
oleh ,negeriz jang sudah berkem-
bang, ,akan tetapi adalah suatu
fakta iang keras pula bahwa dol-
lar AS sedang teru.s-menerus di-
sedot dari negeri' jang belum
berkembang itu masuk kekantong
kaum ,kolo'nialis. Keuntunganz
besar jang dirampa:s dari Ameri-
ka Lati,n oleh Amerika Serika,t
tiukuplah untuk membuktikannja.
Menurut sebuah artikel jang di-
siarkan oleh ahliekonomi AS
Victor Perlo tahun ja'ng lalu,
negeriz Amerika Latin selama
dui tahun terachir ini menerima
pindj,a,man berdiumlah $ 603 dju-
ta dari Pemerintah AS. Bersama
an dengan itu, negeriz ini mem- . .

baiar kemb.ali hutang sebesar $
350 diuta dan $ 142 dluta I'agi
sebaEJai bunga dup komisi2. De; '-: "

n'gan begitu niatanja, negeri2 ini . -
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hanja menerima ,,bantuan" .ku-
rang leb,ih sebesar $ 111 d;uta.
Selama periode ini firma2 AS
mendap,at laba sebesar $ 1.600
djuta dari penanaman kapital me-
reka di-negeri2 Amerika Latin.
Dengan kataa lain, dalam dua
tahun ini, Amerika Serikat meng-
angkut dari negerix ini sedjumlah
uang jang empatbelas ,kali lebih
besar daripada ,,bantua'n2" iang
diterima rnegeri2 itu daripadanja.

Marilah kita lihat pula bagai-
mana imperialisme AS telah me-
rampok sumbers alam Afrika.
Statistik menundjukkan bahwa
selama 14 tahun sesudah perang
Ameiika Serikat mengeruk dari
Afri,ka bahan2 mentah seharga
Ieb;h dari $7.000 djuta, ,atau lima
kali sebanjak jang dilakukannja
dalam waktu 14 tahu:n sebelum
perang. Dew,asa'ini, Amerika Se-
rikat setiap tahunnja mengimpor
bahan2 mentah ,seharga $ 500-
$ 600 dluta dari Afrika. Sekarang
ia memandang Afrika sebagai, le-
veransir bahan3 strategis dan ba-
han-bahan jan,g didapat.
Dalam buk rI€-
qeriP iang
Eugene Stal,ey, seorang

kebohongan dari teoris tentang
,,ekonomi. jang belum berkem-
bang"' j,,ang menjatakan bahwa
imperialisme telah ,,menghenti-
ka,n penghisapannja atas dae.rahz
ter,belakang" dan tidak lagi me-
ngedjar laba. Eaktas djuga nr€m-
buktlkan bahwa menghisap ada-
lah watak imperialisme jang be-
lum berubalq dan tak,bisa diu'b.ah.

Alat pengawas atas ,rnegeri€
iang belum berkemband' ,

PARA ahliekonomi burd.;uis
dluga tela,h menggembar-gem-
borkan ide bahwa ,,bantuan eko-
nomi" jang diberikatn oleh negeri2

iang sudah ber,kembang adalah
ditudlukan un;tuk,,membawo r!r,e-

geriz jang belum berkembang
mentj,a,pai kebebasan". Ta.trun
jang lalu, Fowler Hamiltofl, b.e-
kas direktu'r Biro untuk Perkem-
bangan Internasional AS, menga-
takan bahwa tudjuan dari pro-
gram bantuann;'a adalah untuk
memperbaiki ting.kat hidup dan
teknologi Rakiat2 dari ndgeriz
jang sqdang berkembang, supd;a
merek,a dapat mempertahankan
ke'beba.sannja.

Dlika dengan ini dimaksudkan
kebebasan ekonomi, maka ini
adalah terang suatu penipuaur.
Sebenarnja adalah djustru mela-
lui saluranz ,,bantuatn ekonomi"
itu bahwasanja negeri' imperialis
telah menjusup ke,tiabang2 eko-,
nomi jang vital dari negeri2 ia,ng
b,elum,berkembang, mengawasi
tali-hidup ekonominja dan rrcn-
dladikannja embela, kapital impe-
rialis. El Salvador menrberikan

tentang masalah2 negeriz iang
belum berkembang, menjataka,n
bahrva ,,du'nia merdeka tidak
dapat kehilangan bahanz p,enting
dari negeri.z jang belum berkem-
ba;ng". Dalam tahun 1956 Ame-
rikd Serikat memperoleh dari
Afrik,a 79% dari seluruh import
tantaludnj,a, 78% dari columbi-
umnia, 76% dari ,kobaltnla dan
42% dari mangganaja.

Semuanja ini meinperlihatkan
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suatu tjontoh untu,k ini. Akibat
dari ,,bantua,n" AS jalah p;eng-
awasan atas bagianz penting dari
.ekonomi negeri terse,but seperti
tenaga listrik, ,bahan ba.kar, pe-
labuhanz dan keretaapi begitup,un

' perdagangan. luarnegerinja. Seba-
gaimana suratkabar Costa Rica
,,Adelante" 7 April 1962 rrrcngEr.
1akannja,,,kedaulatan nasional"
El Salvador ,,telah digadaikan
untuk pindjarnan jang di,terima
dari Pemerintah AS dan dari
badanz pembantu Wall Street
dengan .sjarat2 jang se-b,eratz nja."

Karena negeri imperialis ber-
niat akan menghisap dan meng-
awasi negeri2 jang belum ber,kem-
ba'ng setjar,a ekonomi, maka su-
dah barang tentu mereka tidak
bisa membErikan b.antuan dalam
mentjapai kebebasan politik. Se-
baliknja meteka p,asti melakukan
tiampurtangan dalam urusan2
dalamnegerl'negeri2. ini, mefirper-
buda,k serta menindas Rakja,t,znla.
Pemerintah AS, mi.salnja, telah
menetapkan sjarat2 jang keras
bagi ,,b,antu,an" Iuarnegerinj,a.
Dalam bulan November 1961,
dalam seputjuk surat terbuka
kepada Hamilton ketika di,a
mendladi kepala baru Biro un-

. tuk Perkernbangan Internasional,' '[ohn Fisher, rlduktrr madjalah
tlarper menulis: ,,Saja tahu
tuan mengiinsjafi bahwa se-
gala sesuatu jang dilakukan (a,tau
tidak dilakukan) oleh Amerika
dibidang ba,ntuan luarnegeri, akan
rnentj,ampuri urusan2 dalamnege-
ri oi-ang lain. Makaitu saja per-
tjala tuan a,kan mengi,katkan
rantai pada setiap fen dan m€-

rengguthja sekuat mung,kin, dyika
ia tidak dikeluar,kan urniuk kepen-
tinga,n2 jang dlelas difentukan
dari Amerika Serikat". Dalann
pesan -bautuan luarnegeri"nja
.p,ada 2 April tahun ini, Kenhedy
mengatakan r!s[,67a tudjUan dari
,,program ,bantuan" adalah ,,un-
tuk memelihara,kemerd.ekaan dan
harapan ser,ta, mentjegah tirani
dan subversi" (iaog dimaksud,
untu,k menindas geralan revolusi-
oner dati naJion-nasion dan
Ra,kjat-rakjat tertindas - Red"),
,',dipuluhan nasio.n penting diselu-
ruh dunia" dan dengan demiki-
an m emdn.uhi,kepentiin gan-rkepen-
tingan Amerika Serikat. Direk-
tur Biro untu,k Perkemb.anrgan
Internasional dari AS jang selu-
rang, Bell, menjatakan dengan
lebih terus-tet'ang bahwa Ameri-
ka Serikat selalu ,,berdalil de-
n.gan teguh" bahwa ba,ntuan itu
harus disertai dengan perubahan
dglamnegeri iang selajaknja,
,,Per'ubahan2 dalamnegeri" rrrE-
tjam apakah jan,g harus dilaksa-
nakan? fohn K- Galb,raith, se-
orahg ,ahliekonomi burdiuis dan
bekas Dutabesar AS untuk I,ndia,
mengata,kan rbahwa negei"iS pens-
rima itu harus ,,membentuk s.uatu
apara't pemerintah dan admin,is-
trasi negara jang dapat dipertja-
i,a", jang sabenarnja berarti p:em-
bentukan suatu pemerintah dan
administrasi negara reiksioner
iang setia kepada Amerika Seri-
kat dan jang melakukan penin-
dasan atas perdiuangan nasiohal.
demokra.tis revolu,sioner.

Iran adalah tjontohnja. Dalam
tahun 1952t Washington delam
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menghadapi pelaksanaan, polltik
bekas PM Iran Mpssadegh, untuk
menasionalisa.si minjak fiIeflgarl-
tj,armnja dengan penghentian
,,bantuan" dan mengadakan kom-
plotan untuk nnenggulingkatr pe-
merintahnja. Setelah ia didjatuh-
kan, Amerika Serika,t mehgguna-
kan ,,bantuan"rtja untuk fii€$I-
bantu Zahedl, iang pro-AS trle-
megaug kekuasaan

Imperialisme AS selamanj a te-
lah menggunakan ,,bantuan" se-
bagai umpan untuk mem,bikin
kaum reaksioner di-negeri3 ter-
tentu mendladi ;relajan2nja ia,ng
setia dalam memperb'udak, fr:e-
rampok dan menghisap Rakjat2-
nja. Adalah dengan bantua,n dol-
lar dan ,sendjata Amerika bahwa-
sanja klik Ngo Dinh Diem di
Vietnam Selatan dan gerombol-
an Pak l*og Heui di Korea Se-
Iatan ,telah dapat mempertahan-
kan rezims reaksioner mereka
iang gojah. Karena ,,,b:antua'n"
AS digunaka,n untuk menentang
dan untuk menggulingkan peme-
rintahan' iung tidak tjotlok
dengan kebutuhan' ,ni, bagaima-
na ia dapat dinamakan memban-
tu negeriz jang belum berkem-
bang unrtr.lk mentjppai kebebas-
an politik ?

Perampoka,n ekonomi impe-
rialis telah menjaba,bkan kemis-
kinan dan keterbelakangan di-
negeriz dladlaha'n dan negeri2

. tergantung. Sebaga,i akibat ,,bar^*
tuan ekonomi" imperialis itu, ne-
geriz iang pada mulanja sudah
memperoJeh kebebasan telah ke-
Iilarigan .keberbasan itu kembali
sedangkan ekonomi dari negeri2
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iang 
'setjara ekonorni sudah ter-

belakang telah dip,erburuk lebih
landlut lagi dan Raklat mereka
telah mendladi lebih miskin. Da-
lam menghadapi f.akta2 jang njata
ini, para ahliekonomi burdluis
sudah berusaha se-kuatanja untuk
mengadjukan permaafa:r atas aki-
bat-akibat jang buruk dari ,,ban-
tuan ekonomi sedemikian itu"
menjatakan bahwa ,,balxtuan"
keu,angan dan teknik imperialis ,

telah gagal dalam membawa ha-
sil-hasil jang dikehendaki teruta-
ma ka,rena sjarats tertentu iang
diperlukan tidak ada "dinegeri
p,enerima. Sebagaimana fohn Gal- .

braith nnelihatnja, dia,nta:ra sjaratz
ini, disamping ,,suatu aparat pe-
merintah jang dapat dipertja,ja"
djuga harus ada ,,pandanga'n
iang dlelas d,an bertudjuan m€-
ngenai apa iang tertjakup di-
dalam perkembanga,n," ,,suatu'ukuran keadilan sosial j,ang :rja-
ta" dan ,"suatu golongan elite
jan'g terpeladjar dalam djumlah
besar". Memb'a:tja apa jang ter-
sirat, Galbraith sobenarnja me-
njarankan perlunja mengetahui
keinginanz imperialisme dan ber-
ti,nd,ak sesuai dengan itu dan per-
lunja ada tindaka,n3 un'tuk me-
mudahkan penetrasi ekonomi im-
perialis. Apa jang sebenarnja di-
maksudkan oleh para'ahliekono-
mi burdjuis jalah bahwa massa
Raklat di-rregeri' jang belum
berkembang jang telah sangat
menderita karena ,,bantuan eko-'
n,omi" sematjam itu tidak seha-
rusnja membebaskan diri meraka
dari per,bud,akan dan penghisap-
arr imperialiq; sebaliknja mereka



harus memenuhi keb.utuha:n2 n,e-
geri2 imperialis serta mengarbdi
lcbih patuh lagi sebagai budak.

Suatu datih bagi neo.koLonial-
isme AS

DARI APA iang sud,ah dibi-
tia,raka*n diatay tidaklah sukar
untuk mdihat motif istirnewa
dari ahliakonomi2 burdjuis diba.
wah diubah ,,akademis" dari
,,ekonomi jang belum ,berkem-
bang" itu. Ia adalah suatu dalih
bagi imperialiscre, terutama ba'gi
neo-kolonialisme AS. I\,lenurut
teori tentang ,,ekonomi jang be-
Ium berkemb,Bllg" itu, kontra-
diksi-k,ontrad.iksi antara'negeri-
negeri. imperialis dengan nasion-
nasion dan Rakjata tertindas di-
namakan kon,tradiksiz antara dae-
rah ;ang sudah berkembang de-
n$a,n jang belum berkembang,
dan antara daerahs kaja dengan
daerahz miskin. Denga,n demiki-
an, kontradi.ksi2 antagonisme kla,s
dihapuska,n.

Teori tentang ,,ekonomi jang
belum tberkembang" djuga menja-
takan bahwa daerahz jang sudah
berkemba:ng da,n kaja tidak lagi
memperbudak, mera.mpok da'n
menghisap da,erahs jang belum
berkem,bang dan miskin; hub,ung-
an-hubungan diantar,a merek,a
adalah hubunganz kerdlasama
antara sipem,beri dan, sipenerima
,,bantuan". D'engan propaganda
ini, ia mentjoba untuk menjebar-

kan dikalanga:n nasion3 dan Rak-
jat-Rakjat tertindas ilusiz tentang
imperialisme, dengan demikian
melumpuhkan kemauan revolusi-
oner mereka serta mengakang
perdjuangan nasiona'l demokratis
mereka jang revolusioner da,n
jang.sedang menaik sehingga rn€-
'reka akan terus mendladi, atant
kembali mendjadi korban peram-
pokarrr imperialis.,,Eko'nomi jang
belum berkembang" pada hake*
katnja adalah teori eko'nomi reo-
kolonialis, dan suatu alat propa-
ganda jahg dipergunakan oleh
negeriz imperialis untuk mendo-
rong madju politik kolonialis me-
reka,r Mereka iang menjeb'arka,n
teori i'ni, seperti dinjatakan Lenin,
,,tiid^a.k la,in daripada pendlualz
terpeladjar dari ,klas kapitalis" *.

Dengan kedlahatanB perampok-
an dan penghisapan mereka sen-
diri, negeriz imperialis telah
mendladi guru jang memberi
tjontoh2 negatif bagi nasionz da'n
Raklat2 tertindas. Mereka telah
menggugah suatu kerbangkitan
baru dika,langan Rakiat, r!e-
mungkinkan mereka melihat le-
bih djelas wadlah se,benarnja dari
imperialisme ddn memahami wa-
tak reaksioner dari berbagai ma-
tjam teori neo-koJonialis seperti
,,ekonomi jarng belum berkem-
bang" dan sebangsanja. Dan hal
ini telah membantu api Perdlu-
angan nasional demokratis iang
revolusioner menjala dengfan le-
bih hebat lagi.

(Pehing Reoiew, no. 44,
7 Nouember 1963).

$ Lerdfr, ,,Materialisnre dan, Empirio Kritisisme;" Kumpulart Karja,
I'LPH, Mo$<ow, 1962, Djilid 14, haJ. A42-943.

*
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KITA ADATAH PEWARIS KARI, MARX

Oleh: H. Portr<aa

KARL MARX mati miskin, tetapi warisan jang ditinggalkannja
tidak terhingga kajanja. Dan sifat urarisah itu sed,emiliian, rupa
sehingga sema,kin banjak diambil dan dipaka,i semakin besar dirn
kaja pulalah ia : Marxisme. Lenin p,aling banjak mengambil dan
memakainj,a,, ta pulalah iang paling banJak memperkala warisan
itu, sehingga zaffian kita, dan kiranja zaman2 sesudah kita dyuga,
menggandengkan nama Lenin dengan l\ilarx: Marxi,sme-Leni,nis-
me.

Kaum reaksioner boleh 
-memaki, 

membentji Marx, tetapi, mau
tidak mau mereka mengakui, bahwa Marx merup,akan kekuatan
iang perkasa. Kini pada paroh kedua abad keduapuluh sepertiga
umatmanusia membangun sosialisme, membuat ide Marx di;di k;-
njataan; sementara itu didunia kapitalis idez Ma;rx mendjelma pula
mendladi kekuatanz materiil j,ang hebat dalam wudjud gerakanz
dan organisasiz ma,ssa untuk mendobrak kapitalisme. Dunia kapi-
talis gojah karena pukulanz _{alrsial ,klas buruh, kaum pekerdja,
iang didliwai oleh adjaran2 Karl Marx.

DENGAN berlalunja waktu semakin banj,ak orang menjadari,
bahwa ia adalah pewaris dari Karl Marx. Kenjataan hidup, kodrat
perkemtbangan sedlarah, membawa kes,adaran Marxis'kedalam
kal,bu semakin, banjak manusia.

Bagaimana Marx sampai dapat meninggalkan warisa,n sedemi;
kian itu ? Antara lain, karena ia ,merasa dirin;a pewaris bukan
gadja dari kebudaja,a,n bangsanja, D,lerman, tetapi djuga dari se-
luruh kebudajaan umatmanusia.

Marx membuka selebar-trebarnja segala pintu dan djendela dalam
otak dan hatinja bagi pantj,aran tjahaja ke,budajaan umatmanusia
zamdnnia dan segala zaman sebelum,nja. Otaknja adalah bagaikan
Ia,boratoriuh raksasa dengan segala matjam peralatan iang me-
mungkink.an proses2 beraneka ragam. Memisafi-misah seiuat-u ke-
dalam .unsur2 seketjil-ketjilnja, meneliti segala seginja, meneiopong
asal-usulnja, memperhatikan sifatznja dalam hubungan dengan iung
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lain, menjimpulkan h,akiki wataknja, membajangkan per,qpekUfnja.
Marx tidak henti-hentinja berusaha menjempurnakah, peralatan.
nja, per,k,aikasz berpikir. Ii tidak djemu-djerirunJa *eorperdalam dan
memperluas pengetahuannja boleh dikatakan dalam setiap tjabang
ilmu: ilmu2 alam, ilmu bahasa dan sastera, ilmu2 sosial, filsafaf
Orang bisu beladjar banja,k dari Marx, salahsatu daripadanja, ada-
lah : beladlar, be,ladlar, sekali lagi beladlar, darr bdadjar dari se-
banjak mungkin segi.

FILOSOF HINDU Vivekananda mengandjurkan supaja orang
mempunjai ,,hati- jang dalam seperti' samudra dan luas seperti
tjakrawala tiada bertepi". Suatu peribahasa Indonesia mengatakan:
,,Dalam laut dapat diduga, dalam hati siapa tahu !" Kiqanja' ke-
dalaman hati manusia tiada, batasr:ja seperti keluasannja djuga tiada
batasnja. Dan menilik perkemba.rg,an ilmu pengetahri" sedya,k
dahulukala sampai sekarang, dapat, pula kita katakan, bahwa k€-
dalaman dan,keluasa,n otak manusia djuga tiada,batasnja.

Diadi bagi MANUSIA, umatmanusi,a, hati dan ,otak pu,nja ke-.
dalaman dan ,keluasan jatrg tak 

-terhingga. 
Tetapi bagi manusia

perseorang_ah, jart g umurn,ja sah gat ter.batas ; ked.alaman dan' keluas-
an itu punja batas2nja.

Marl Marx adalah manusia j,ang menjadari sedalam-dalamnja
ko-ntradiksi antara keterbatasan,kemampuan seseorang manusia
dan ketidakterbata:san,kemamp,uan Ma,nusia sebagai umat. Sebaik- :

b'ai,k pekerdjaann ja ia rasa masih ku'rang baik, tetapi jang sudah.
pasti adalah, ,bahwa ia selalu berusaha untuk mempeladja,ri seg.ala
lesuatu sedaJam-dalamnja da,n selua,s-luasnja. Karena ia'menjeLmi
sesuatu sedalam-dalamnja, ia menjedari kebutuhan mutla.k untuk
mendjeladlahirya seluas-luasnja. Maka *Marx mengkomb,inasikan
kedailaman dan keluasan, sehingga musuh?,nja j,ang paling besar se-
kalipun tidak bi'sa menuduh ia pitjik karena hanja mendalami.
sadja ataupun dangkal karena hanja meluas diperm'uk,a'an sad;'a,

Marx memi,kroskopi unsur seketjil-ketjilnja dan kemudian me-
ropong ;keseluruhan hal-ihwal ja'ng bertalian dengan unsur itu.
Dalam ,,Das Kapital" ia memikroskopi, sel masjarakat kapitalis.

- barangdagang a'rL - dan menghub,urngkannja dengan ldutan ke-
masjarakatan - zdtf,dn komune primitif (masa keruntuha.nl, za-.
man pemilikan budak, feodalisme, kapitalisme.

Metode kerdja meneliti sesuatu sedalam-dalamnja dan seluas-
lua,snja, tidak-,boleh-tidak membawa Marx kidasar' hdkekat, s€-
galasesuatu jang dipeladlari,nja dan dlu,ga kedpring 'talitemali
sesuatu itu, hal mana rnemaksa Marx untuk memberi penilaian
kepa'da segalasesuatu jang muntjul pada permukaan kesadarannja.
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Kedjudjuran dan kekonsekwenan Marx, jang dluga diakui oleh '

baniak sardlana bukan-Marxis seperti fos,eph Schumpeter dan
Albert Einstein memungkinkannja untuk melihat setjara objektif 

"

nilai, pera,nan, kwalitet 
-segala 

sesuatu ,ang ,berada dalam ruang
observasirria. Dengan demikian Marx setja'ra obiektif menilai hal-
ihwal menurut nilai sesungguhoiu, menetapkan mana unsur iang
pokok rlEna jang non-pokok, elemen jang menentukan ata,u ,buka'n-
menentuka,n, faktor primer atau sekunder dsb.

Metode kerdja Marx tersebut dipadukan dengan siJcapnja rnern-
,bukakan hali dan otak'nja seluasiuasnja bagi kebuda;aair umat-
,manusia, tidak.rboleh-tidak memuingkinkan otaknja menangkap se-
tiara tepat keadaan masj,a',rakat dan alam sekitarnja dan hukum2
perkembangah jang terkandung didalamnja. Otaknla mentjermin-
kan setj,a,ra tepat keadaan obiektif, menangg,ap hukum2 ob1'ektif
,ang menggerakkaurnja jang Marx beri 'nama materialisffie-
.dialektik.

Metode berpikir ini membawa Marx ,kepad.a tanggapan ,,bahwa
manusia pertama-tama harus ter,lebih dahulu malcan, minum, ber-
pakaian dan punja atap diatas kepa,lanja sebelum ia dapat menje-
lenggarakan politik, ilmu, seni, agama dsb.; bahwa karena itu pro-
,duksi daripad,a ,bahanz kebutuhan hidup dan karenania ting,kat
perkembanga,n ekonomi jang ditjapai oleh m,asiarrakat tertentu atau
selama masa tertentu merupa.kan dasar atas mana lembagaz rtegara,
pandanganz hukum, seni da,n malahan gagasanz tentang agalna,
.daripada masiarakat iang bersangkutan berkembang, dan dalam
tjahaja mana hal2 tersebut belakangan ini harus diterangkam, dan
bukan sebalikfria, sebagaimana pranig lakukan sampai seka,rang." *)

Metode berpikir demikian membawa Marx ,kepada tanggap,an
bahwa' proletariat merupa,kan tenaga pimpinan dalam masjarakat
'kapitalis dan bahwa klas inilah jang menentukan haddepan umat-
manusia.

Materialisme-dialektik mahaperkasa, bukan karena,,tuah" a,tau
.,,sabda" Ma,rx, ,,saMa nabi", sebagaimana suka ditlemoohkan oleh
musuh' Marxisme, tetapi djustru karena materialisme-dialektik
,terlepas dari otak Marx. Materialisme-dialektik perkasa, ,karena
ia merupakan hukum iang oblekfif iang terdapat dalam segala
halihwal dalam alam dan, masjarakat, diadi hukum iang bergerak
tanpa memperdulika,n apakah ada orang ia:ng pertjaja atau tidak
'p,efiiaj;a, suka atau tid,a,k ,suka.- 

Djasa Marx terletak dalam hal, 'bahwa ia bersama sahabat-karib-

*) Karl Marx and tr'rederick Engels. Selected \{'orks, VoI. If, Moscow
1955, p. 167.
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nja Friedrich Engels adalah orang jang pertama-fama rlererru-
kan, mengungkapkan dan mengumumkan hukumz tersebut, hal
mana sangat memb,antu umatmanusia untuk menggu.nakan, hukumz
itu setjara'sadar danr meminimi:sasi korban dlilw:a, tenaga d.an waktu,
dengan demikian mempertjep,at,kemadjuan umatman.usia..

Seandainja l(arl Marx tidak lahir kedu:nia ini, hukum2 oblekuf
itu lamba,tlaunf akarr diketemukan djuga oleh ma,nusia, tetapi de-
ngan Marx masa mentjari dan, merangkak-rangka'k dalam ke,
gelapan bali umatmanusia amat dipersingkat.

MARXISME lahir pad,a waktunja. Keadaan ob;ektif membeii
gambaran ru53,gai berikut: kapitalisme mulai pempedihatkan
borok?nja krisis umum ekonomi pertama pada tahun 1825,
,,overproduksi", penutupanz perusahaa,n., pengangguran, stagnasi
ekonomi, pemelarata[ kaum b,uruh; ,laaum buruh mulai mun,tjul se-
bagai ke,kuatan baru pemberontaka,n pertdma kilas buruh di
Lyons pada tahun 1831, memuntjaknja gerakan klas buruh nasional
ja,ng pertama, kaum Chartis Inggris, an,tara th. 1838-1842, penjusun-
a.n.iorganisasiz buruh di-manaz dan pemogokan2 - i dunia pe.
ngetahuan mentjapad prantjakz ditiga negeri terkemuka waktu itu :

di Dlerman filsafiat klasik (dialekti.ka Hegel dan materialisme
Feuerbach), di Ing:gris teori ekonomi klasik (teori nilai Adpm
Smith dan Ricardo), di Perantjis teori2 sosialisme (teoriz sosial-
isme utopi Saiht Simon dan Charles Fourier ) . Dalam keadaan
obiektif itu hidup seorang mlanusia iarg mentjapai kedewasaan
dan jang terlatih kritis djudjur,,konsekwen dan tanpa purbasa'ngka
dalam pemikirari. H Karl Marx. Kontak antara keadaa,n objekti,f
itu dengan keadaan sublektif Karl Marx melahirkan materialisme-
dialektik atau lebih tepat: membiki,n terahg hukum2 ob;ektif iang
tersdubtrng sebelumnja. ( 1840an).

,Materialisme-dialekti.k adalah perpaduan antara pendialektikan
materialisme Feuerrbach jang non-dialektis dan pematerialisan
dialektika Hege1 jang non-materialis dan pengilmiahan sosial-
isme Peran$is iang utopis. *

Dengan teori baru ini Marx berusaha mengung,kapkan hakekat
dari masjarakat jang dihadapi'nja, ka,pitalisme. Berdasarkan teori
ini dan deng,an mengerahkan segala sendjata jang ada dalam per-
bendaharaannja - ekonomi, .sredjarah, filsafat, matematika, timia,
sastra - ia ,,peras" rahasia-rahasia daripada barangda,ga,nga\x,
sel masjarakat kapita'lis, dan melihat didalamnja benih-benih ia,ng
akan membdwa kapitalisme kepad,a kehantjurannja.
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PERHATIAN Marx kepada nasib umatmanusia ,boleh &kata-
i(an tidak terhingga. Penghisapan da:n peniurda'san &-tempat2
jang djauh dari putat2 lalulintas dunia sekalipun seperti Makas-,4 
sar 

- 
dan Banjuwangi ciirnegeri kita tidaft luput dari perhatiannja.

Dalam mahakarjanja Das Kapital Marx meflgatakan 'bahwa di
Sulawesi pemuda2 ditiulik, disimpan dalam pendiaras rahasia di
Maka,ssar menunggu pengiriman mereka kepasar-b'udak di Dlawa.
Seterusn ja tia k,atakan : ,,Dimana sadja mereka (Belancia - H.P.)
mengi,ndjakkaur kakinj,a, kemusnahain dan pembasmian penduduk-

. p,un rnenjusul. Banjuwangi, suatu provin.si dipulau Dlawa, melr-
punjai penduduk lebih dari 80.000 pada tahun 1750, pa'da tahun
l81I hanja 18.000. Sungguli perdaga:ngan manis !"

Kernudian - Marx bukan hanja mendalami ilmu, mentjari ke-
benara,n, tetapi sebagai sardjana dan manu,sia sedjati ia berkete-
tap,an hati untuk menjatakan kebenaran jang diperolehnja kepada
umatmanusla, untu,k mengungkap,ksn segala kebobroka'n masjara-
kat perbudaka,n kapitalis apapun akibatnj,a' bagi dirinla pri'badi.
Dan ,bukan sadja ia njatakan kebenaran itu dengan k,ata dan pena,
tetapi ia djuga giat mengamalka;nnja. I,a aikttf dalam kantiah per-
golakan hidup, mengorganisasi d,an memimpin buruh dalam pet-
tempuranenja melawan kapitalisme. Ia adalah dliwa dari Interna-
sionale I (1864-1872), persatuah internas:io,nal pertama dari klas
buruh.

Sekali Marx menemukarn kebenaran ilmiah ia menjerahkan se-
luruh dji,w,a-raganja, hidupnja, bagi .realisasinja. Ia merupakan
tjontoh jang rndah daripada manusia jang menjatukan perkataan
dengan perbuata.n, man:usia paripur:na, manusia jang mengabdikan
dirinja kep,ada'Raklat, kepada umatmanusia.

Dalam memperingati 50 tahurn wafatnja Karl Marx 30 tahun
jang lalu, Bung Karno menulis, bahwa Marx adalah ma+nusia hebat,.
,,iang ,ketetapan hatinia dan keinsjafqn akan kebiasaatnia mgng-
ingaikan kita pada pahlawan dari dongeng-dongeng kuno Ger-
mania jang sakti dan tiada terkalahkan itu" *), lo"trsia jang tiada
kesal dan tjape'b.ekerdla dan berusaha untuk r"eali,sasi gagasan jang
mendladi tudjuan hidupnja : pembebasEm kaum buruh dari peng-
hisapa:n dan penindasaqn dengan demikian menghapuskan peng-
hisap,an atas manusia oleh manusia untuk selama-lamania.

BANJAK jang didjeladjahi dan diu'ngkapka:n oleh KarI Marx,
tetapi mutiara dari segala mutiar,a adalah adjararn bahwa klas bu-

*) Dibawah Bendera Revolusi, 1963, hml. 219.
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ruh, proletariat, dik,odratrkan ,oleh sedjarah untuk menumbangkan
kapitalisme jang sudah iervat m,asa p,rogresifnja, dan untuk d8ffi.1
bangun du:nia ,b,aru, peradaban baru, jang mengungguli'segala per-
adaban sebelumnja disegala lapangan.

Kini sesudah proletariat Sovjet membangun negara perkasa,
mengaiahkan fasisme Hitler, dan mengirim sputnik da'n mralrusia
pertama keriranga,ngkasa, dan sesudah proletariat, Tiongkok dan
negeriz sosialis lainnja mentjapai sukses2 jang mengagumkan di-
segala bida'ng, da,Iil Marx itu 'namparknja hal jang lumrah sadja.
Tetapi diika diingat, bahwa dalil itu dikemukakan ketika prole-
tariat dimana-martra 

" 
didunia dianggap sebagai lapisan terb'awah

dalam masjarakat, sebag,ai,kumpulan orang tjompang-tiampirrg,
butahuruf, bodoh; ko,tor, pernjataan bahwa klas b,uruh adalah pem-
ba,ngun peradaban jang pali'ng moder,n, ja'ng p'aling tin'ggi, sung-
guh merupaka,n hasil pemikiran jang zenial. Berkat teori material-
isme-dialektik, penjimpuJa,n dan pengembangan setjara kreatif se-
gala ilmu sedi,ak manusia ,berpikir, ffisrrx dap'at meneropong djauh
kebelakang maupun kedepan.

Ad;aran terseb.ut mahapentin,g, karen'a ia memberi kesadaran
bagi kaum buruh siapa ia 'sezungguhnja, tugas a,p,a, ja'ng dipikulkan
sedjarah diatas pundaknja. Kesadaran itu me,mbu,a,t ia, tahu harga
diri dan ini memberi ,kekuatan jarng tak terhi,ngga'baginja,. Kaum
buruh mendjadi sadar, bahwa ia adalah pemegang obor dalam es-
tafet gerak-madju umatmanusia.

*

DI INDONESIA segera setelah lahirnja klas b,uruh pada awal
abad ih,i, ia mulai berkenalan dengan Marx. Revolu,si Rusia tahun
1905 jang di,ilhami oleh M,arxisme, djuga berkuma:ndang di llndo-
nesia.l Kemudian I.S.D.V, (Indische Sociaa,l Democratische Ver-
enigiug) menjdbarkan benihz Marxisme dikalangan .kau'I' buruh.
Revolusi Oktober l9t7 oleh ka:um bolsjewilk dan b'erdirinja negar'a
sosialis p,ertama, URSS, menjadar,kan kaum buruh, bahwa Marx-
isme bukan sadja adj,anan ja'ng ilmiah, oblektif,.sagasan jan,g paling
benar dan adil, tetapi pula suatu ide jangdaffi diwudludkan rnerl-
dladi kenjataan'Dalam 

mentjari-tja,ri dj,a,lannja sendiri achi'rnja kaum bu,ruh In'
donesia menemukan pirirpinan sedjati mereka iang dengan tak gen-
tar mengibarkan tir.ggi-tinggi pandji2 Marxisme; PKI lahir pada
tan.ggal 23 i[/l.ei 1920.

iJtapi perkenalan dengap Marx ,bukanlah hal jang sederhana
dan mudah. Soalnja ja'lah b,ahwa Marx srengungkapkan dunia iang
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amat luas dan dalam ja.ng perlu diaru,ngi dan diseJami dengan ke-
beranian, ke0abahan, kemLuan, ketjerdaian, semangat beladjar jang
menjala-njala dalam setiap keadaan dan pemaduan kebenaran jang
diperdapat dengan p,raiktek. Perkenalan den,gan Marx berarti sua-
tu proses ja:ng membutuhkan tenaga dan wa,k,tu sep,erti halnj,a,m€rl-
daki gunung atau menjelami dasar lauta,n.

Pengala,manz pahit pad,a, banja,k peristiwa sedjarah mengadjar-
kan kep,ada klas iburuh Indonesia bahwa ia sudah mulai mengenal
Marx tetapi belum tjukup ffengenal Marx, misalnja pemberontak-
a,n,'26, tahu,n2 pertama Revolusi Agustus'45.T'etapi semangat jang
tak kundjurg padam untuk bel,adjar lebih ,baik lagi achirnja mem-
bawa klas buruh p,ada tingkatan baru,pada tahun 1951. KI,as buruh
kini sudah menlJenal baik Marx. Klas buruh sudah berhasil mdnq-
lndonesia-kan Marxi:;me" Klas burruh memadukan Revolusi Indo..
ne,sria denga'n Marxisme,

Klas buruh mulai memrbuktikan, bahrva Rakiat lndo'nesia b.un<an
sadia pewaris keb'udaja,an nenek-mojang, dikepulauan ini, tetapi
adalah djuga pewaris dari Karl Marx, pewarris dari.,kebudajaan
umatmanusia. Sediak tahun 1951 kita tjatat kemadjuanz besar da-
lq* berbagai b,idang kehidup,an nasional, misa,trnja pembatalan
KMB, pengambilalihan perusahaan2 Belanda, penumpasan pembe-
ron,tatkan PRRI-Pe.rmesta, penghantjuran DI-Ka,rtosuwirjo, pe-
ngembalian Irian Barat, tersebarnja gagasan Manipol dan NA-
SAKOM. Dalam mewudjudkan halz tersebut klas b.uruh Indone-
sia mema:inkarn pe,ranan j,anrg penting, hal rnana tidak akan mung-
kin tanpa pe-uduun p'r'i"i.tlt revolusi Indonesia dengan Marx-
isme-

*) Lahirnja PKf dan perkembanga.nnja, Djakarta,'1955, hlm 16.
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DENGAN MENGENAL MARX otak dan hati.terbuka lebarr
bagi nasib Rakiat Indonesia, bagi sedja,rah Ra$at Indon,esia, bagi
haridepa,n Raklat Indonesia. Dengatn mengenal Marx orang -e-
ngetahui siapa Ra$at dan, siapa musuh,nia, didala,mnegeri, siapa
sahabatz dan musuhznja diluarnegeri. Deng,a,n mengenal Marx
orang lebih tjinta kepada Ra,klat dan tanahairnja, kepada bahasa-
nia, seninja, kebt4&ieqqnia, ,kelndahan alam,nja. ,,Dengan tiada
menjesal dan dengafi sthluman di,bibir me,reka, rnenudlu kefiang-
gahtungan, menerima putu,san hukuman pendla'ra atau pengasing-
an, ketanah pemrbuonrgan",*) demikian lukisan D.N. Aidit tentang
orangz Komunis l-ang mentietuskan Pemberontakan patriotik pad,i
tahun 1926.
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Denga,n mengenal Marx oranrg lebih bentji kepada qu,suha Rakjat.
Denga,n mengenul Marx o,rang terbebas dari purbasangka an'

tara wargane giru dengan asal-feturunan jang belainan,- a'ntara "

sukubangiu. Dengaln menggunakan metode materialisme-dialektik
Marx oring menlidari betapa'tepatnja semboian ,,Bhi'neka Tolg-
gal, Ika" dan betapa i,solasi alam seiama ,berabad-abad mengaki-
batkan tingka,t perkemb&Rrgo'n jang berlaiha'n pada suku,bangsa2
jang se*uli beiasal .dari satu rumpun. Dengar.r mengenal Marx
or'ung menjadari betapa pentin,gnja PANTIA SILA sebagai alat-
pemersatu bangsa Indo'nesia.

Dengan mengenal Marx orang mendjadi patriot sedlati" Dalam
perdjual,"gan, bersendiata dalam Revolusi Agustus '45 orang-orang
Komunis- bersamo-saffio denga'n patriot4 lainnja ber:ada, dalam
barisa.n terdepan, dan dalam perdjuangan selandiutnja melayan
imperi,alisme oranga Komunis senantiasa berada dirbarisan lerdepan
baik dibidang politik maupu,n drrbidang ekohomi dan, keb.udajaan.

Dengan mingenal Marx orang mendladi anggota umatmanusia
sedjati, terbebas dari purbasangka perrbedaaR warna-,kuliit, keper-
tja'jaan dan kebangsaan, da'n mendladi peserta dalam perdjuang-
an. umatm,anusia melawan imperialisme untruk Sosialism'e' Orangz
Komunis Indonesia perasa mengenai segala kedj,a'dian iurterln.asio-
nal. Mereka turut berg,em,bira dengan ,kemenantgan, proletariat
Djep,ang dalam Femilihan tlmum, turut prihatin dengan maring-
galnja seorang pediuang klas buruh di Eropa atau Amerika Latin,
iuiut menangis dan marah deng;an,'gugurnja pedjuang keme,rdeka-
an Partrice Lumumba, ikut marah dan memp,rotes tindakan,z rasialis .

di Amerika Serikat atau di Afrika Selata,n, menjokotng perdjuang-
an anti-i'mpe'rialis Rakjat Vietnam S,elata:n dan segala Ra'k;ats lang
anti-imperialis dimuka,bumi.

OrangzKomunis Indonesia mengangg4'P Hom:erus, Dante, Sha-
kespeare, Beethoven, Bach, Qhopitn, Re lbrandt, Leona,r'do da
Vinci, Michelangelo, Go,rky, Mayakov$ky, Lu Hsun, Ra,bindranath
Tagore, Paul Roibeson dll. sebagai miliknja send,iri. Orangz Ko-
*ui.ir Indonesia dengan gai,rah mengikuti setiap presta'si dalam
hida,ng apa' sadja di-negeri. manapun d;uga, d@ turut b'ergembira
dengan setiap sumba,ngan bagi kemadiudr-'&ffimanusia.

DLngan mengenal Marx dan mengamalkan adja'ran2nja o'ran'g
mendjp-di anggota terhormat dalam barisan besar u'ntu,k menggem-
pur segala m1suh2 Ra,klat, imperialismg, terutama i:mperialisme
AmeriG, sisaz feoda,lisme, kaum kapitalis birokrat menudju ke-
merdekaan nasio,n,al ja;ng penuh, kebebasan, masjarakat adil:dan
makmur, dan persahab.atan kaka,l a,ntara semua iba,ngsa"bangsta.

Maka tidak heranlali kalau Aidit, Lqkma:n, Nloio, p,emimp!:nz

dan anggotaz lain partainja klas ,buruh'- PKI tidak rnem-
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puniai tjitar jang le,bih ting,gi daripada mendla,di Marxis sedjati,
Marxis-Leninis, jaitu mepdladl patriot Indonesia sedyati sekaligus
anggota umatmanusia, internasionalis, sediati.

fuiut u wadjarlah biia seorang Marxis-Leni'niE Indonesia terharu
mendeng,ar atau menjarnjikan ,,Lagu Pudlaa'n kepada Paltai" :

Kau tjabut segala dariku, tiemar 'dan nda gelap dan gelita,
Kas bed segala padalcu, hasih dan tjinta, bintang dan suiga,

PKI, PKI, segenap hatiku bagimu
PKI, pRI, kuteruskan djedjak djuangm,u!

serta terbajanglah bagi,nja kaium buruh, Ra,klat pekerdja Indo:resia.
ang,katan demi angka'tan,, masa demi masa, ,bergulaf, berkorban,
berdjuang terus, dan, disampi,nrg mereka kaum p,ekerdja seffira n€-

m;anusia, Karl Marx, ja,ng hidupnia meiupakan satu seruan per-
kasa l

Bangunlah ka,um iang terhina
Bangunlah kaam i,ang lapar !

Dunrta sudah berganti tupa antuk kemenangan kita !
Perdjuangan penghabisan, leumpu.llah berlawan
Dan Internasionate p'as'tilah didunia ! :

r*aqf'
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Juku'Duk* Baru

iIr&.flt

F. Engels. Ludrn'ig Feuerbach dan achir fi]safat kiasik Djerrnan.

* penting u,ntuk memperdalam pengertian tentang materialisme
dialekti,k dan histori.

* djuga dimuat sebagai lampiran 11 tesis Marx tentaug
Feuerbach.

Hukum
Ios"f Adlitorop, 

floH[Ti 
rugasz hukum nasional 6[alarm aJam

-

,T. polc,okz
Seminar

p,em:bahasan umum atas ,rlama CC PKI d;depan
Hukum Nasional 1963.

t rnen,gandung pendap,at PKI mengenai pembinaan hukum D&-

sional di,tanah-air kita irni.

Ekonomi
F. Runturambi. Prob,lem managem*", "k.ffi* Indonesia.

* membahas aspek2 management ekonomiai Indonesia seperti:
management produksi, management keua',n'gan, management
distriibusi.
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